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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Altruisme 

1. Definisi Perilaku Altruisme 

Sears, dkk (1994) mendefinisikan altruisme sebagai tindakan sukarela yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain 

tanpa mengharapkan imbalan apapun. Frans (2008) menjelaskan altruisme sebagai 

perilaku membantu atau menghibur yang diarahkan pada individu yang 

membutuhkan pertolongan, ketika sedang sakit, atau sedang mengalami tekanan. 

Individu yang memiliki sifat altruis selalu berusaha untuk mempertimbangkan hak 

dan kesejahteraan orang lain, mereka selalu berusaha agar orang lain tidak 

mengalami kesusahan. Menurut Baron dan Bryne (2005) altruisme sejatinya 

adalah sebuah kepedulian yang tidak mementingkan diri sendiri melainkan untuk 

kebaikan orang lain Menurut Batson (Sarwono dan Meinarno, 2009) seseorang 

yang menolong dengan motivasi untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain 

tanpa memperhatikan diri sendiri disebut sebagai altruisme. 

Menurut Blum (1956) altruisme adalah memberikan pertolongan kepada 

orang lain demi kepentingan orang lain atau termotivasi oleh hal tersebut. 

Menurut Salim (Sutomo, 2008) altruist adalah orang yang bekerja untuk 

kesejahteraan orang lain, orang yang tidak mementingkan diri sendiri. Menurut 

Bagus (1996) altruisme menyiratkan penghargaan dan perhatian terhadap 

kepentingan orang lain, bahkan terhadap pengorbanan pribadi. Perilaku menolong 
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altruis yaitu perilaku menolong yang ditunjukkan semata-mata untuk kebaikan 

orang yang ditolong (Taufik, 2012). 

Myers (2012) menyatakan bahwa individu yang altruisis akan peduli dan mau 

membantu meskipun tidak ada keuntungan yang ditawarkan atau tidak ada 

harapan akan mendapatkan imbalan. Menurut Staub (1978) seseorang yang altruis 

digerakkan oleh keinginan dari dalam diri individu tersebut untuk menolong orang 

lain. Keinginan dari dalam diri individu tersebut membuat pelakunya memiliki 

kecendrungan untuk menolong orang lain. Orang yang altruis peduli dan mau 

membantu meskipun tidak ada keuntungan yang ditawarkan atau tidak ada 

harapan ia akan mendapatkan sesuatu. Altruisme adalah motif untuk 

meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa sadar untuk kepentingan seseorang 

(David, 2012). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku altruisme 

adalah perilaku menolong secara sukarela yang didorong oleh motif internal untuk 

kepentingan orang lain daripada kepentingan diri sendiri tanpa mengharapkan 

imbalan. 

2. Aspek-Aspek Perilaku Altruisme 

Menurut Einsberg dan Mussen (Dayakisni & Hudaniah, 2003) hal-hal yang 

termasuk dalam aspek perilaku altruisme adalah sebagai berikut:  

a. Sharing (memberi). Individu yang sering berperilaku altruis biasanya 

sering memberikan sesuatu bantuan kepada orang lain yang lebih 

membutuhkan dari pada dirinya.  
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b. Cooperative (kerja sama). Individu yang memiliki sifat altruis lebih 

senang melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama, karena mereka 

berfikir dengan berkerja sama tersebut mereka dapat lebih bersosialisasi 

dengan sesama manusia dan dapat mempercepat pekerjaanya.  

c. Donating (menyumbang). Individu yang memiliki sifat altruis senang 

memberikan sesuatu atau suatu bantuan kepada orang lain tanpa 

mengharapkan imbalan dari orang yang ditolongnya.  

d. Helping (menolong). Individu yang memiliki sifat altruis senang 

membantu orang lain dan memberikan apa-apa yang berguna ketika 

orang lain dalam kesusahan karena hal tersebut dapat menimbulkan 

perasaan positif dalam diri si penolong.  

e. Honesty (kejujuran). Individu yang memiliki sifat altruis memiliki suatu 

sikap yang lurus hati, tulus serta tidak curang, mereka mengutamakan 

nilai kejujuran dalam dirinya  

f. Generosity (kedermawanan). Individu yang memiliki sifat altruis 

memiliki sikap dari orang yang suka beramal, suka memberi derma atau 

pemurah hati kepada orang lain yang membutuhkan pertolongannya 

tanpa mengharapkan imbalan apapun dari orang yang ditolongnya.  
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Menurut teori dari Myers (2012) membagi perilaku altruistik dalam tiga 

aspek: 

a. Memberi perhatian terhadap orang lain 

 Individu membantu orang lain karena adanya kasih sayang. Pengabdian, 

kesetiaan yang diberikan tanpa ada keinginan untuk memperoleh imbalan 

untuk dirinya sendiri. 

b. Membantu orang lain 

Individu dalam membantu orang lain didasari oleh keinginan yang tulus 

dan hati nurani dari orang tersebut, tanpa adanya pengaruh dari orang 

lain. 

c. Mengutamakan kepentingan orang lain 

Dalam membantu orang lain, kepentingan yang bersifat pribadi 

dikesampingkan dan lebih mementingkan kepentingan orang lain. 

Baron dan Bryne (2005) menyatakan bahwa altruisme mencakup beberapa 

aspek tindakan, antara lain berbagi, membantu orang lain, baik hati, dan kerja 

sama. 

Aspek-aspek altruisme mengacu pada Cohen (Nashori, 2008) yang 

menyatakan bahwa dalam altruisme terdiri dari tiga hal yaitu; 

a. Keinginan Memberi 

Keinginan untuk memberi ini bersifat menguntungkan bagi orang lain 

yang mendapat atau yang dikenai perlakuan dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan atau keinginan orang lain, perilaku ini dapat berupa barang 

atau yang lainnya. 
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b. Empati 

Goleman (2002) menjelaskan empati merupakan kemampuan untuk 

mengetahui perasaan orang lain dan ikut berperan dalam pergulatan di 

arena kehidupan, kesadaran terhadap perasaan kebutuhan, dan 

kepentingan orang lain, ciri empati yang tinggi adalah memahami orang 

lain dengan minat aktif terhadap kepentingan mereka, orientasi 

pelayanan, mengembangkan orang lain, dan menumbuh kembangkan 

hubungan saling percaya. 

Empati membutuhkan cukup banyak ketenanangan dan kesediaan untuk 

menerima, sehingga sinyal-sinyal perasaan halus dari orang lain dapat 

diterima dan ditirukan oleh otak emosional orang itu sendiri. Lebih lanjut 

Goleman (2002) menjelaskan bahwa dalam sikap empati yang terus 

menerus akan terlibat dalam pertimbangan-pertimbangan moral. 

c. Sukarela 

Tidak adanya keinginan untuk mendapatkan imbalan aapun kecuali 

semata-mata dilakukan untuk kepentingan orang lain. 

Leads (Nashori, 2008) mengemukakan bahwa suatu tindakan dapat disebut 

altruisme apabila memenuhi tiga kriteria, yaitu: 

a. Tindakan tersebut bukan untuk kepentingan diri sendiri 

Ketika orang memberikan tindakan altruisme boleh jadi ia mengabil 

resiko yang berat bagi si pelaku, namun ia tidak mengharapkan imbalan 

materi, nama kepercayaan, dan tidak pula untuk menghindari kecaman 

orang lain. Tindakan tersebut semata-mata untuk kepentingan orang lain. 
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b. Tindakan tersebut dilakukan secara sukarela 

Suatu tindakan disebut altruisme apabila dilakukan atas dasar keikhlasan 

bukan karena paksaan. 

c. Hasilnya baik bagi yang menolong ataupun yang ditolong 

Tindakan altruistik sesuai dengan kebutuhan orang yang ditolong dan si 

pelaku memperoleh internal reward atas tindakannya. 

Leed (Staub, 1978) mengemukakan tiga aspek yang mendukung untuk 

menentukan perilaku altruistik, yaitu : 

a. Tindakan yang bertujuan khusus menguntungkan orang lain tanpa 

mengharapkan penghargaan dari luar. 

b. Tindakan yang dilakukan secara sukarela. 

c. Tindakan yang menghasilkan sesuatu yang bertujuan baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang aspek-aspek altruisme di atas, 

penelitian ini mengacu pada pendapat Einsberg dan Mussen (Dayakisni dan 

Hudaniah, 2003) bahwa aspek-aspek perilaku altruis meliputi adanya cooperative 

(kerjasama), sharing (berbagi), helping (menolong), genereocity (berderma), 

honesty (kejujuran), dan donating (menyumbang) 

Aspek ini dipilih karena merupakan teori yang masih terbarukan dan lebih 

terperinci untuk mewakilkan perilaku altruisme serta lebih sesuai dengan kriteria 

subjek yaitu relawan. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Altruisme 

Menurut Sears, dkk (1994) faktor-faktor altruisme antara lain: 

a. Faktor kepribadian 

Orang yang mempunyai tingkat kebutuhan yang tinggi untuk diterima 

secara sosial, lebih cenderung menyumbangkan uang bagi kepentingan 

amal dari pada orang yang mempunyai tingkat keutuhan rendah untuk 

diterima secara sosial, tetapi hanya bila orang lain menyaksikan. 

b. Faktor personal dan situasional 

Faktor personal dan situasional sangat mungkin berpengaruh dalam 

perilaku menolong, seseorang lebih suka menolong orang yang 

disukainya, memiliki kesamaan dengan dirinya dan membutuhkan 

pertolongan, faktor-faktor di luar diri suasana hati, pencapaian reward 

pada perilaku sebelumnya dan pengamatan langsung tentang derajat 

kebutuhan yang ditolong. 

c. Hubungan sosial 

Dari pengalaman sehari-hari kita lebih suka menolong teman dekat atau 

orang-orang yang satu kelompok dengan kita dari pada orang asing yang 

satu kelompol dengan kita dari pada orang-orang asing yang baru kita 

temui. 

d. Nilai-nilai agama dan moral 

Faktor lain yang mempengaruhi seseorang untuk menolong sangat 

tergantung dari penghayatan terhadap nilai-nilai agama dan moral yang 

mendirig seseorang dalam melakukan pertolongan. 
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e. Tanggung jawab 

Besarnya tanggung jawab, hal ini berkaitan dengan kesadaran dalam diri 

seseorang bahwa dirinya adalah bagian dari sebuah komunitas 

masyarakat yang mengharuskan dirinya untuk bekerja sama dengan 

orang lain. 

f. Latar belakang keluarga 

Latar belakang keluarga juga sangat berpengaruh dalam terbentuknya 

perilaku menolong, seorang anak yang dibesarkan dalam sebuah keluarga 

yang altruistik tinggi, akan mempengaruhi anak-anak untuk berperilaku 

altruistik seperti yang didapat di keluarga. 

g. Suasana hati 

Suasana hati positif (positive mood) dapat mempengaruhi individu dalam 

perilaku menolong. 

h. Norma timbal balik 

Norma timbal balik mengharuskan orang melakukan perbuatan menolong 

atau membantu dikarenakan rasa balas jasa karena pernah ditolong. 

Wortman, dkk (Dayakisni & Hudaniah, 2003) menjelaskan beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku altruisme antara lain: 

a. Suasana Hati 

Jika suasana hati sedang nyaman, orang juga akan terdorong untuk 

memberikan pertolongan lebih banyak. 
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b. Meyakini keadilan dunia 

Adanya keyakinan bahwa dalam jangka panjang yang salah akan 

dihukum dan yang baik akan mendapat pahala. 

c. Empati 

Empati dapat mendorong seseorang untuk melakukan pertolongan 

altruisme. 

d. Faktor situsional 

Kondisi dan situasi yang meuncul saat sesesorang membutuhkan 

pertolongan juga mempengaruhi seseorang untuk memberikan 

pertolongan. 

e. Faktor Sosio-Bologis 

Secara sepintas perilaku altruisme memberikan kesan kontraproduktif, 

mengandung resiko tinggi termasuk terluka dan bahkan mati. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku altruistik menurut Baron dan 

Byrne (2005) meliputi: 

a. Empati 

Orang yang menolong mempunyai empati yang lebih tinggi daripada 

orang yang tidak menolong. Partisipan yang paling altruistik 

menggambarkan diri mereka sebagai orang yang tanggung jawab, 

bersosialisasi, menenangkan, toleran, memiliki self control, dan 

termotivasi untuk membuat impresi yang baik. 
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b. Mempercayai dunia yang adil 

Orang yang menolong mempersepsikan dunia sebagai tempat yang adil 

dan percaya bahwa tingkah laku yang baik diberi imbalan dan tingkah 

laku yang buruk diberi hukuman. Kepercayaan ini mengarah pada 

kesimpulan bahwa menolong orang yang membutuhkan adalah hal yang 

tepat untuk dilakukan dan adanya pengharapan bahwa orang yang 

menolong akan mendapat keuntungan dari melakukan sesuatu yang baik. 

c. Tanggung jawab sosial 

Orang yang menolong mengekspersikan kepercayaan bahwa setiap orang 

bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik untuk menolong orang 

yang membutuhkan. 

d. Internal locus of control 

Ini merupakan kepercayaan individual bahwa dia dapat memilih untuk 

bertingkah laku dalam cara yang memaksimalkan hasil akhir yang baik 

dan meminimalkan yang buruk. Mereka yang menolong mempunyai 

locus of control internal yang tinggi. Orang yang tidak menolong, 

sebaliknya, cenderung memiliki locus of control eksternal dan percaya 

bahwa apa yang mereka lakukan tidak relevan, karena apa yang terjadi 

diukur oleh keuntungan, takdir, orang-orang yang berkuasa, dan faktor-

faktor tidak terkontrol lainnya. 

e. Egosentrisme rendah 

Orang yang menolong tidak bermaksud untuk menjadi egosentris, self-

absorbed, dan kompetitif. Seorang yang altruis memiliki keegoisan yang 
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rendah. Ia mementingkan kepentingan orang lain terlebih dahulu 

dibandingkan kepentingan dirinya. 

Menurut Sarwono dan Meinarno (2009) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku altruisme: 

a. Faktor Situasional 

Faktor-faktor situasional yang dapat mempengaruhi perilaku altruistik 

yaitu sebagai berikut: 

1. Lingkungan (bystanders) 

Bystander atau orang-orang yang berada di sekitar tempat kejadian 

mempunyai peran yang besar dalam mempengaruhi seseorang saat 

memutuskan untuk menolong ketika dihadapkan pada keadaan 

darurat. Efek bystander terjadi karena adanya pengaruh sosial, yaitu 

pengaruh dari orang lain yang dijadikan acuan dalam 

menginterpretasi situasi dan mengambil keputusan untuk menolong. 

Kedua, hambatan penonton, yaitu merasa dirinya dinilai oleh orang 

lain dan resiko membuat malu diri sendiri karena tindakannya untuk 

menolong kurang tepat. Ketiga, penyebaran tanggung jawab dimana 

membuat tanggung jawab untuk menolong menjadi terbagi karena 

hadirnya orang lain. 

2. Daya tarik 

Sejauh mana seseorang memiliki daya tarik akan mempengaruhi 

kesediaan orang untuk memberikan bantuan. Seseorang akan 

cenderung menolong orang yang memiliki kesamaan dengan dirinya. 
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Seseorang pada umumya akan melakukan altruistik pada anggota 

kelompoknya terlebih dahulu kemudian baru terhadap orang lain 

karena adanya kesamaan pada dirinya. 

3. Atribusi terhadap korban 

Seseorang akan termotivasi untuk memberikan bantuan kepada 

orang lain bila ia berasumsi bahwa ketidak beruntungan korban 

adalah di luar kendali korban. Jadi akan lebih bersedia memberikan 

sumbangan kepada pengemis yang cacat dan tua dibandingkan 

dengan pengemis yang sehat dan masih muda. 

4. Modeling 

Ada model yang melakukan perilaku altruistik dapat memotivasi 

untuk seseorang memberikan pertolongan pada orang lain. 

5. Tekanan waktu 

Orang yang sibuk dan tergesa-gesa cenderung tidak melakukan 

altruitistik, sedangkan orang yang punya banyak waktu luang lebih 

besar kemungkinannya untuk memberikan pertolongan kepada yang 

memerlukan. 

6. Kebutuhan korban 

Kesediaan untuk menolong dipengaruhi oleh kejelasan bahwa 

korban benar-benar membutuhkan pertolongan. 

b. Faktor Internal 

Faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku altruistik 

adalah sebagai berikut: 
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1. Suasana hati (mood) 

Emosi seseorang dapat mempengaruhi kecendrungan untuk 

menolong. Emosi positif akan meningkatkan periaku altruistik, 

namun jika situasinya tidak jelas, maka orang yang bahagia 

cenderung mengansumsikan bahwa tidak ada keadaan darurat 

sehingga tidak menolong. Sedangkan pada emosi negatif, seseorang 

yang sedih kemungkinan menlongnya lebih kecil, namun jika dengan 

menolong dapat membuat suasana hati lebh baik, maka dia akan 

memberikan pertolongan. Menurut Berkowitz dan William 

(Juwariyani, 2013) mengatakan bahwa orang yang suasana hatinya 

gembira akan lebih suka menolong, sedangkan seseorang yang 

berada dalam suasana hati akan kurang suka melakukan altruistik, 

sebab suasana hati dapat berpengarh pada kesiapan seseorang untuk 

membantu orang lain. 

2. Sifat 

Berkaitan dengan sifat yang dimiliki seseorang, orang yang memiliki 

sifat pemaaf cenderung mudah menolong. Sedangkan orang yang 

memiliki self monitoring yang tinggi juga cenderung lebih penolong 

karena dengan menjadi penolong ia akan memperoleh penghargaan 

sosial yag lebih tinggi. Kebutuhan akan persetujuan juga mendukung 

perilaku altruistik. Karena individu yang membutuhkan pujian atau 

penghargaan sangat tinggi, jika situasi menolong memberikan 

peluang untuk mendapatkan penghargaan bagi dirinya maka ia akan 
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meningkatkan perilaku altruistiknya. Menurut Neff (2003b), orang 

yang mempunyai self-compassion yang baik lebih peduili terhadap 

orang lain. Neff (2003a) juga menambahkan pribadi yang memiliki 

self-compassion akan bersikap terbuka sehingga mempunyai 

keinginan untuk meringankan penderitaan mereka.  

3. Jenis kelamin 

Peranan gender terhadap kecendrungan seseorang untuk menolong 

sangat bergantung pada situasi dan bentuk pertolongan yang 

dibutuhkan. Laki-laki cenderung mau terlibat melakukan altruistik 

pada situasi darurat yang membahayakan. Sedangkan perempuan 

lebih mau terlibat dalam aktivitas altruistik ada situasi yang bersifat 

memberi dukungan emosi, merawat, dan mengasuh. 

4. Tempat tinggal 

Orang yang tinggal di pedesaan cenderung lebih penolong dari pada 

orang yang tinggal diperkotaan terlalu banyak mendapat stimulasi 

dari lingkungan sehingga mereka harus selektif dalam menerima 

informasi yang banyak agar tetap bisa menjalankan perannya dengan 

baik, inilah yang menjadi penyebab orang-orang perkotaan 

altruistiknya lebih rendah dari orang-orang desa karena mereka sibuk 

sehingga tidak pedulu dengan kesulitan orang lain sebab mereka 

sudah overload dengan beban tugasnya sehari-hari. 
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5. Pola asuh 

Perilaku altruistik tidak lepas dari peranan pola asuh di dalam 

keluarga. Pola asuh ang demokratis secara signifikan memfasilitasi 

adanya kecendrungan anak untuk tumbuh menjadi penolong, yaitu 

melalui peran orang tua dalam menetapkan standar tingkah laku 

menolong. Menurut Mashoedi (Juwariyani, 2013), pola asuh 

demokratis juga ikut mendukung terbentuknya internal locus of 

control dimana hal ini merupakan sifat kepribadian altruistik. 

Berdasarkan penelitian dari beberapa tokoh di atas dalam merumuskan faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat altruisme dapat disimpulkan jika perilaku 

altruis pada seseorang dipengaruhi oleh faktor personal, faktor situasional, nilai-

nilai agama dan moral, faktor sosio-biologis, dan tanggung jawab sosial. Faktor 

personal dipilih karena faktor personal merupakan motivasi dari dalam sendiri 

tidak seperti faktor situasional, faktor moral, dan tanggung jawab sosial yang 

dipengaruhi oleh norma sosial. Maka faktor personal yang berupa faktor internal 

locus of control dan self-compassion akan diuji dalam penelitian ini. 

 

B. Internal Locus of Control 

Bandura (Anderson, dkk. 2005) menjelaskan bahwa locus of control 

merupakan suatu konsep yang menunju pada keyakinan individu mengenai 

peristiwa- peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Locus of control 

menggambarkan seberapa jauh seseorang memandang hubungan antara perbuatan 
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yang dilakukan (action) dengan akibat/hasil (outcome), serta sikap kerja dan citra 

diri seseorang. 

Lau (1988) mengartikan locus of control sebagai kontrol diri yang berkaitan 

dengan hal-hal yang menyangkut masalah perilaku. Menurut Larsen dan Buss 

(Zulkaida, dkk. 2007) menyatakan bahwa locus of control merupakan suatu 

konsep yang menunjuk pada keyakinan individu mengenai peristiwa-peristiwa 

yang terjadi dalam hidupnya. Locus of control menggambarkan seberapa jauh 

seseorang memandang hubungan antara perbuatan (action) sebagai sebab yang 

dilakukannya dan dengan hasil (outcome) sebagai akibatnya. 

Rotter (Zulkaida, dkk. 2007) membedakan orientasi locus of control menjadi 

dua, yaitu internal locus of control dan external locus of control. Orang dapat 

dikatakan memiliki internal locus of control jika seseorang memiliki keyakinan 

bahwa segala kejadian dalam hidupnya dipengaruhi oleh tindakannya atau 

karakteristik dirinya yang cenderung menetap. Sebaliknya orang yang memiliki 

external locus of control yaitu jika individu memiliki keyakinan bahwa 

kehidupannya dipengaruhi oleh keberuntungan, kesempatan, nasib, di bawah 

kontrol kemampuan yang lebih berkuasa atau hal- hal di luar dirinya yang 

sebagian besar mempengaruhi dirinya. 

1. Definisi Internal Locus of Control 

Lau (1998) mengartikan locus of control sebagai kontrol diri yang 

berkaitan dengan hal-hal yang menyangkut masalah perilaku & individu 

yang bersangkutan. Individu dengan kontrol diri yang tinggi akan melihat 

bahwa ia mampu mengontrol perilakunya (internal locus of control). 
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Pendapat tersebut didukung oleh Sarafino (1998) yang menyatakan, 

individu dengan internal locus of control yakin bahwa kesuksesan dan 

kegagalan yang terjadi dalam hidup tergantung dari diri sendiri. 

Dengan kata lain individu ini secara umum beranggapan bahwa 

melalui usahanya sendirilah seseorang akan menerima positive 

reinforcement atau menghindari negative reinforcement. Seseorang dengan 

internal locus of control berhubungan dengan bentuk terhadap 

lingkungannya. Individu yang berorientasi internal lebih aktif dan selalu 

berusaha menguasai kehidupan yang dijalaninya sehingga seseorang 

dengan internal locus of control percaya bahwa ia dapat merubah 

lingkungannya yang dirasakan tidak memuaskan (Cooper dan Payne dalam 

Permatasari, 2011). 

Rotters (Zulkaida dkk, 2007) yang menyatakan bahwa individu 

dengan internal locus of control cenderung menganggap bahwa 

keterampilan (skill), kemampuan (ability), dan usaha (effort) lebih 

menentukan apa yang mereka peroleh dalam hidup mereka. Menurut 

Rotter (Karimi dan Alipour, 2011) internal locus of control mengacu pada 

orang-orang yang percaya bahwa hasil, keberhasilan dan kegagalan 

mereka adalah hasil dari tindakan dan usaha mereka sendiri. Menurut 

Kreitner & Kinicki (2014) individu yang memiliki kecendrungan internal 

locus of control adalah individu yang memiliki keyakinan untuk dapat 

mengendalikan segala peristiwa dan konsekuensi yang memberikan 

dampak pada hidupnya sendiri. Menurut Hanurawan (2010) orang dengan 
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internal locus of control sangat sesuai untuk menduduki jabatan yang 

membutuhkan inisiatif, inovasi, dan perilaku yang dimulai oleh diri sendiri 

seperti peneliti, manajer atau perencana. Menurut Robbins dan Judge 

(2007) internal locus of control adalah individu yang percaya bahwa 

mereka merupakan pemegang kendali atas apa pun yang terjadi pada diri 

mereka. Individu dengan internal locus of control mempunyai persepsi 

bahwa lingkungan dapat dikontrol oleh dirinya sehingga mampu 

melakukan perubahan sesuai dengan keinginannya. 

Internal locus of control merupakan salah satu orientasi dari locus of 

control di mana individu menganggap bahwa peristiwa yang dialami 

terjadi karena tindakan individu itu sendiri. Menurut Lefcourt (Bart, 1994) 

internal locus of control adalah keyakinan individu mengenai peristiwa-

peristiwa yang berpengaruh dalam kehidupannya akibat tingkah lakunya 

sehingga dapat dikontrol. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

internal locus of control adalah keyakinan individu bahwa sumber penentu 

dari peristiwa atau kejadian dalam hidupnya dipengaruhi oleh usaha dan 

tingkah lakunya sendiri dan percaya bahwa ia dapat merubah 

lingkungannya yang dirasakan tidak memuaskan. 
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2. Aspek-Aspek Internal Locus of Control 

Menurut Rotter (Shane dan Snyder, 2007) internal locus of control 

memiliki aspek sebagai berikut: 

a. Independensi (power full) 

Pada individu yang memiliki independensi cenderung mampu 

membuat keputusan dan menyelesaikan tugas-tugas tanpa bergantung 

pada orang lain atau kekuatan di luar dirinya 

b. Believed of Volition (will power) 

Kemauan yang mengandung unsur atau nuansa kemampuan untuk 

memilih, atau motivasi yang menyangkut pada alasan untuk memilih 

dengan antusias, yakni adanya semangat yang bisa juga disebut 

sebagai terobsesi, terhadap sesuatu (yang ingin dicapai). 

c. Believed individual control (kontrol atas kepercayaan diri) 

Kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi 

keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu 

tindakan, cederung meyakini bahwa dirinya sendiri yang menentukan 

hidupnya. 

d. Believed of individual change (responsibility) 

Kesanggupan seseorang untuk melihat apa yang telah dilakukan dan 

belajar bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan. Seseorang 

menyadari dan percaya bahwa segala sesuatu yang dilakukan harus 

dipertanggung jawabkan secara moral maupun sosial. Believed of 

individual change juga menyangkut kemampuan seseorang untuk 
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mengetahui apa yang menjadi kekuatan dan mempersiapkan segala 

sesuatu dari kehidupan di masa datang. 

Menurut Srimulyani (2013) karakteristik individu yang mempunyai 

internal locus of control antara lain:  

a. Kontrol (individu mempunyai keyakinan bahwa peristiwa hidupnya 

adalah hasil dari faktor internal/kontrol personal),  

b. Mandiri (individu dalam usahanya untuk mencapai suatu tujuan atau 

hasil),  

c. Percaya dengan kemampuan dan keterampilannya sendiri,  

d. Tanggung jawab (individu memiliki kesediaan untuk menerima 

segala sesuatu sebagai akibat dari sikap atau tingkah lakunya, serta 

berusaha memperbaikinya agar mencapai hasil yang lebih baik lagi),  

e. Ekspektansi (individu mempunyai penilaian subjektif atau keyakinan 

bahwa konsekuensi positif akan diperoleh pada situasi tertentu 

sebagai imbalan tingkah lakunya). 

Karateristik internal locus of control menurut Crider (Ayudiati, 

2010) meliputi: suka bekerja keras, memiliki inisiatif yang tinggi, selalu 

berusaha untuk menemukan pemecahan masalah, selalu mencoba untuk 

berpikir seefektif mungkin, dan selalu mempunyai persepsi bahwa usaha 

harus dilakukan jika ingin berhasil. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang aspek-aspek internal locus 

of control di atas, penelitian ini mengacu pada pendapat Rotter (Shane dan 

Snyder, 2007) bahwa aspek-aspek internal locus of control adalah 
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independensi (power full), believed of volition (will power), believed 

individual control (kontrol atas kepercayaan diri), believed of individual 

change (responsibility). Aspek ini dipilih karena lebih sesuai untuk 

megukur tingkat internal locus of control pada relawan lembaga sosial aksi 

cepat tanggap (ACT). 

 

C. Self-Compassion 

1. Definisi Self-Compassion 

Self-compassion meliputi merasa tersentuh dan terbuka terhadap 

penderitaan diri sendiri, tidak menghindari atau memutuskannya, 

menimbulkan rasa untuk meringankan penderitaan dan menyembuhkannya 

dengan kebaikan. Self-compassion juga meliputi sikap untuk tidak 

meghakimi terhadap suatu penderitaan, kelemahan, dan kegagalan, 

sehingga sebuah pengalaman adalah bagian dari pengalaman manusia yang 

luas (Neff, 2003a). Menurut Amstrong (2013) self-compassion merupakan 

sikap tersentuh dan terbuka atas penderitaan sendiri, bukan menghindari 

atau melepaskan dari penderitaan tersebut, menghasilkan keinginan untuk 

meringankan penderitaan individu dan menyembuhkan diri sendiri dengan 

kebaikan. 

Self-compassion merepresentasikan emosional positif terhadap diri 

sendiri, dan meluas ke perasaan kebaikan dan peduli terhadap diri sendiri. 

Hal itu membantu untuk memotivasi perilaku produktif dan melindungi 

terhadap efek melemahkan dari self-judgement (Horney, 1950). Self-
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compassion meliputi menjadi peduli dan berkasih sayang terhadap diri 

sendiri dalam menghadapi kesusahan atau mempersepsikan kekurangan 

(Neff, dkk,  2007). Karena self-compassion berhubungan langsung kepada 

perasaan belas kasih dan kepedulian terhadap orang lain, menjadi self-

compassionate tidak perlu menjadi egois atau self-centered, juga tidak 

berarti bahwa satu prioritas kebutuhan seseorang lebih dari orang lain. 

Sebaliknya, self-compassion mengakui bahwa penderitaan, kegagalan, dan 

kekurangan adalah bagian dari kondisi manusia dan semua orang layak 

untuk saling mengasihi (Neff, 2003b). 

Self-compassion tidak sama dengan self-esteem. Self-esteem secara 

sejarah secara luas mengacu kepada self-evaluation dimana didukung 

dengan mencapai tujuan dan terancam oleh kegagalan (Kernis, 2003). Hal 

itu juga telah dibuktikan bahwa high dan low self-esteem secara positif 

berasosiasi dengan terdistorsi self-knowledge (baik melihat yang terburuk 

pada oran lain atau pada diri mereka sendiri), tetapi hanya low self-

compossion yang secara postif berasosiasi dengan terdistorsi self-

knowledge (Leary, dkk, 2007).  

Self-compassion tidak hanya berhubungan dengan affect, pola 

kognitif, dan perilaku, tetapi juga cara orang berinteraksi (Barnard dan 

Curry, 2011b). Gilbert (2005) menunjukkan bahwa self-compassion 

meningkatkan well-being karena membantu seseorang merasakan peduli, 

terhubung, dan secara emosional tenang. Self-compassion telah terbukti 

positif berhubungan dengan agreeableness (Barnard dan Curry, 2011b). 
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Agreeableness adalah sebuah konstruk yang mempunyai enam sub-

komponen diantaranya trust, compliance, straightfowardness, altruism, 

modesty, dan tender-mindness (Costa dan McCrae, 1992).  

Sementara dalam sebuah kasus, self-compassion seseorang 

merasakan terhubung dengan orang lain dan sadar bahwa penderitaan 

adalah sesuatu dari seluruh pengalaman manusia (Neff, 2003a). Jika 

seseorang yang mempunyai self-compassionate  ketika menghadapi 

penderitaan, kelemahan atau kegagalan, itu berarti bahwa mereka 

memberikan kehangatan diri mereka sendri dan mempunyai pemikiran 

yang tidak menghakimi daripada meremehkan rasa sakit mereka atau 

memarahi diri mereka dengan self-critism. Proses ini juga melibatkan 

memahami bahwa menjadi tidak sempurna, membuat kesalahan, dan 

menghadapi kehidupan adalah bagian dari pengalaman manusia. Self-

compassion  membutuhkan pendekatan yang seimbang dari pengalaman 

negatif sehingga rasa sakit tidak ditekan dan dibesar-besarkan. (Neff, dkk,  

2007). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

self-compassion adalah memberikan pemahaman dan kebaikan kepada diri 

sendiri ketika menghadapi penderitaan, mengalami kegagalan ataupun 

membuat kesalahan dengan tidak menghakimi terhadap kekurangan, 

ketidaksempurnaan, kegagalan seseorang, dan mengakui bahwa 

pengalaman sendiri adalah bagian dari pengalaman manusia yang umum. 

Dengan kata lain, self-compassion berarti memperlakukan diri sendiri 
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maupun orang lain dengan baik, serta menghibur diri sendiri dan peduli 

ketika diri sendiri menghadapi penderitaan, kegagalan, dan 

ketidaksempurnaan. 

2. Aspek-Aspek Self-Compassion 

Aspek-aspek self-compassion menurut Neff (2003a) terdiri dari: 

a. Self-kindness (Kebaikan Diri) 

Self-kindness adalah kemampuan individu untuk memahami dan 

menerima diri apa adanya serta memberikan kelembutan, bukan 

menyakiti dan menghakimi diri sendiri, dimana sebagian besar dari 

individu melihatnya sebagai sesuatu yang normal. Individu mengakui 

masalah dan kekurangan tanpa adanya penilaian diri, sehingga 

individu melakukan apa yang diperlukan untuk membantu dirinya. 

Individu tidak bisa selalu mendapatkan apa yang diinginkan dan 

menjadi diri yang individu inginkan. Bila kenyataan ini ditolak atau 

menolak penderitaan muncul dalam bentuk stress, frustasi, dan self-

critism. Ketika kenyataan ini diterima dengan penuh kebaikan, 

individu akan menghasilkan emosi positif dari kebaikan dan 

perawatan yang membantu mengatasi masalahnya tersebut. 

b. Common Humanity (Kesetaraan Kemanusiaan) 

Common humanity adalah kesadaran bahwa individu memandandang 

kesulitan, kegagalan, dan tantangan merupakan bagian dari hidup 

manusia dan merupakan sesuatu yang dialami oleh semua orang, 

bukan hanya dialami diri sendiri. Aspek mendasar kedua dari self-
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compassion adalah pengakuan terhadap pengalaman manusia biasa 

bersama. Pengakuan tersebut saling berhubungan antar kehidupan 

individu yang membantu untuk embedakan kasih sayang antara diri 

sendiri dan penerimaan diri atau cinta diri. 

c. Mindfulness (Perhatian Penuh) 

Mindfulness adalah melihat secara jelas, menerima, dan menghadapi 

kenyataan tanpa menghakimi terhadap apa yang terjadi di dalam suatu 

situasi. Individu perlu melihat sesuatu apa adanya, tidak lebih, tidak 

kurang untuk merespon terhadap situasi dengan compassion dan cara 

yang efektif. Mindfullness adalah menyadari pengalaman yang terjadi 

dengan jelas dan sikap yang seimbang sehingga tidak mengabaikan 

ataupun merenungkan aspek-aspek yang tidak disukai baik di dalam 

diri ataupun di dalam kehidupannya. Mindfulness mengacu pada 

tindakan untuk melihat pengalaman yang dialami dengan perspektif 

objektif. 

Penelitian ini menggunakan skala dari Neff (2003a) karena skala 

self-compassion ini telah terbukti secara konseptual dan psikometri. Skala 

ini dipilih juga karena sesuai untuk mengukur tingkat self-compassion para 

relawan lembaga sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT). 
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D. Relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) di Provinsi D.I. 

Yogyakarta 

Aksi Cepat Tanggap (ACT) D.I. Yogyakarta sudah ada sejak tahun 2006 

ketika terjadi bencana gempa bumi dan bersifat sementara dan mendadak. Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) dulu hanya membuka sebuah posko di lokasi bencana 

untuk membantu dan memberikan bantuan pada korban bencana alam. Lalu pada 

tahun 2014 Aksi Cepat Tanggap (ACT) resmi membuka kantor cabang di D.I. 

Yogyakarta di Jalan Timoho lalu satu tahun enam bulan kemudian pindah menjadi 

kantor tetap di Jalan Nitikan.  

Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) yang akan digunakan sebagai 

lokasi peneltian adalah lembaga sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT)  Provinsi D.I. 

Yogyakarta. Lembaga sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT)  Provinsi D.I. 

Yogyakarta beralamat di Nitikan Jaya Residence Kav. A1, Jl. Nitikan, Nitikan 

Baru, Sorosutan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta. 

Menurut Soekanto (2004) lembaga sosial adalah kumpulan norma-norma dari 

segala tindakan yang berkisar pada suatu kebutuhan pokok didalam kehidupan 

masyarakat. Lembaga sosial dalam pelaksanaannya di dukung oleh staff ahli dan 

relawan. Menurut Veni (Widianingrum, 2016) relawan adalah seseoarng atau 

kelompok orang yang secara ikhlas karena panggilan nuraninya memberikan apa 

yang dimilikinya (pikiran, tenaga, waktu, harta, dll) kepada masyarakat sebagai 

perwujudan tanggung jawab sosialnya tanpa mengharapkan pamrih baik berupa 

imbalan (upah), kedudukan, kekuasaan, kepentingan, maupun karir. Relawan dan 

aktivitas kerelawanan menjadi sebuah gerakan sosial sekaligus menjadi modal 



43 
 

 
 

dahsyat untuk menciptakan perubahan. Menurut Schroder (Widianingrum, 2016) 

relawan yaitu individu yang menyumbangkan tenaga atau jasa, kemampuan, dan 

waktunya tanpa mendapatkan upah finansial atau tanpa mengharapkan 

keuntungan materi dan organisasi pelayanan yang mengorganisir suatu kegiatan 

secara formal. Relawan tidak tergantung dari asal kelompok masyarakat maupun 

wilayah tertentu karena relawan tidak memperjuangkan kepentingan kelompok, 

agama, maupun wilayah tertentu. 

Dalam proses rekruitmen relawan, lembaga ACT membuka open recruitment 

di media sosial dan laman web. Syarat-syarat yang harus dipenuhi antara lain; 

berusia minimal 17 tahun, berdomisili dy daerah Yogyakarta, serta mau mengikuti 

kegiatan serta peraturan yang ada di lembaga ACT D.I. Yogyakarta .Setelah 

melakukan rekruitmen para calon relawan diberikan pelatihan dan seminar awal 

tentang lembaga ACT serta kerelawanan lalu dilantik menjadi relawan resmi 

lembaga ACT. 

Berdasarkan pemaparan di atas, pengertian relawan Lembaga Sosial Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) adalah orang-orang yang tidak memiliki kewajiban 

menolong suatu pihak atau korban bencana alam tetapi memiliki dorongan untuk 

berkontribusi nyata dalam suatu kegiatan dan berkomitmen untuk terlihat dalam 

suatu kegiatan dan berkomitmen terlibat dalam kegiatan yang membutuhkan 

kerelaan untuk mengorbankan kerelaan untuk mengorbankan apa-apa yang 

dimiliki, baik berupa waktu, tenaga, pikiran, serta materi untuk diberikan kepada 

orang lain. 
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E. Hubungan Antara Internal Locus of Control dan Self-Compassion dengan 

Perilaku Altruisme pada Relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap 

(ACT) di Provinsi D.I. Yogyakarta 

Menurut Schroder (Widianingrum, 2016) relawan yaitu individu yang 

menyumbangkan tenaga atau jasa, kemampuan, dan waktunya tanpa mendapatkan 

upah finansial atau tanpa mengharapkan keuntungan materi dan organisasi 

pelayanan yang mengorganisir suatu kegiatan secara formal. MVeni 

(Widianingrum, 2016) juga menjelaskan relawan bekerja tanpa dibayar 

menyediakan waktunya untuk mencapai tujuan organisasi, dengan tanggung 

jawab yang besar atau terbatas, tanpa atau dengan sedikit latihan khusus, tetapi 

dapat pula dengan latihan yang intensif dalam bidang tertentu, untuk bekerja 

sukarela membantu tenaga profesional. Relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) adalah sebuah profesi dimana individu meluangkan waktu, 

tenaga, pikiran, bahkan materi untuk mendukung kegiatan-kegiatan sosial yang 

berhubungan dengan aksi sosial dan kemanusiaan. 

Relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) di Provinsi D.I. 

Yogyakarta terdiri dari berbagai kalangan masyarakat yang berfokus pada 

kegiatan sosial dan kemanusiaan seperti membantu bencana alam, membantu 

daerah-daerah krisis yang sangat membutuhkan bantuan, dan aksi kemanusiaan 

lainnya. Dengan adanya relawan dapat membantu mensukseskan sebuah kegiatan 

yang diadakan oleh lembaga/organisasi. 

Kegiatan yang dilakukan oleh para relawan ACT disebut altruisme. 

altruisme sebagai tindakan sukarela yang dilakukan oleh seseorang atau 
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sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan 

apapun (Sears, dkk, 1994). Frans (2008) menjelaskan perilaku altruisme juga 

perilaku membantu atau menghibur yang diarahkan pada individu yang 

membutuhkan pertolongan, ketika sedang sakit, atau sedang mengalami tekanan. 

Myers (2012) menyatakan bahwa Individu yang altruisis akan peduli dan mau 

membantu meskipun tidak ada keuntungan yang ditawarkan atau tidak ada 

harapan akan mendapatkan imbalan. 

Pribadi yang memiliki internal locus of control berkeyakinan bahwa 

lingkungan dapat dikontrol oleh dirinya sehingga mampu melakukan perubahan 

sesuai dengan keinginannya. Hal tersebut juga menjadi kriteria penting bagi para 

pelaku altruis bahwa dengan membantu sesama dapat melakukan perubahan 

terhadap lingukungannya. Para individu yang memiliki internal locus of control 

mempunyai kesadaran diri dan percaya bahwa dirinya dapat mempengaruhi dan 

membawa perubahan terhadap lingkungan yang ia inginkan (Cooper dan Payne 

dalam Permatasari, 2011). 

Menurut Robbins dan Judge (2007) internal locus of control adalah individu 

yang percaya bahwa mereka merupakan pemegang kendali atas apa pun yang 

terjadi pada diri mereka. Individu dengan internal locus of control mempunyai 

persepsi bahwa lingkungan dapat dikontrol oleh dirinya sehingga mampu 

melakukan perubahan sesuai dengan keinginannya. 

Aspek-aspek dari internal locus of control antara lain independensi (power 

full), believed of volition (will power), believed individual control (kontrol atas 
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kepercayaan diri), dan believed of individual change (responsibility) (Rotter 

dalam Shane dan Snyder, 2007). 

Dipilihnya faktor internal locus of control dalam penelitian ini diasumsikan 

peran internal locus of control akan mempengaruhi tingkah laku dan perilaku 

individu untuk berperilaku altruis (Baron dan Byrne, 2005). Aspek independensi 

dapat mengukur kemampuan relawan membuat keputusan dan menyelesaikan 

tugas-tugas di lapangan. Lalu aspek believed of volition berupa semangat dan juga 

motivasi pada aktivitas di dalam lembaga untuk mewujudkan hal yang ingin 

dicapai. Aspek believed of control adalah sebuah kondisi mental pada individu 

untuk yakin bahwasanya dirinya mampu untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada 

dilapangan. Selain itu ada aspek believed of individual change dapat mengukur 

aspek perilaku altruisme para relawan untuk dapat bertanggung jawab secara 

moral maupun sosial serta belajar dari pengalaman yang ada untuk 

mengembangkan kemampuan dirinya. 

Selanjutnya menurut Myers (2012) perilaku altruistik terjadi karena adanya 

kasih sayang. Menurut Neff (2003b), orang yang mempunyai self-compassion 

yang baik lebih peduili terhadap orang lain. Neff (2003a) juga menambahkan 

pribadi yang memiliki self-compassion akan bersikap terbuka sehingga 

mempunyai keinginan untuk meringankan penderitaan mereka. 

Menurut Neff (2003a) self-compassion adalah memberikan pemahaman dan 

kebaikan kepada diri sendiri ketika menghadapi penderitaan, mengalami 

kegagalan ataupun membuat kesalahan dengan tidak menghakimi terhadap 

kekurangan, ketidaksempurnaan, kegagalan seseorang, dan mengakui bahwa 
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pengalaman sendiri adala bagian dari pengalaman manusia yang umum. Aspek-

aspek dari self-compassion antara lain: self kindness, common humanity, dan 

mindfulness (Neff, 2003a). 

Dipilihnya faktor self-compassion dalam penelitian ini diasumsikan peran 

self-compassion akan meningkatkan dan dikembagkan sifat-sifat manusia untuk 

meningkatkan perlaku altruisme (Barnard dan Curry, 2011a). Aspek self-

compassion merupakan kemampuan individu untuk memahami dan menerima diri 

apa adanya serta memberikan kelembutan, bukan menyakiti dan menghakimi diri 

sendiri sehingga mempengaruhi sikap dan kognitif ndividu terhadap cara pandang 

individu. Selanjutnya common humanity kesadaran bahwa individu 

memandandang kesulitan, kegagalan, dan tantangan merupakan bagian dari hidup 

manusia dan merupakan sesuatu yang dialami oleh semua orang, bukan hanya 

dialami diri sendiri sehingga individu dapat memahami bahwa setiap orang 

mempunyai permasalahan yang berbeda. Terakhir adalah aspek mindfullnes, 

mindfulness adalah melihat secara jelas, menerima, dan menghadapi kenyataan 

tanpa menghakimi terhadap apa yang terjadi di dalam suatu situasi. Individu yang 

mempunyai mindfulness dapat melakukan aktivitas serta menerima setiap 

tantangan dengan baik.  
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Gambar 1. Dinamika Hubungan Antara Internal Locus Of Control dan Self-

Compassion Terhadap Perilaku Altruisme Pada Relawan Lembaga 

Kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT) di Provinsi D.I. Yogyakarta 

 

Faktor Personal 

Aspek-Aspek Internal Locus of 
Control 

1. power full 
2. will power 
3. believed individual control 
4. believed of individual change  

Aspek-Aspek Self-Compassion 

1. Self kindness 
2. Common humanity 
3. mindfulness 

Perilaku Altruisme 

Aspek-Aspek Perilaku 
Altruisme 

1. Sharing 
2. Coorperative 
3. Helping 
4. Honesty 
5. Genereocity 
6. Donating 

Keterangan bagan di atas adalah: 

 : Faktor yang 
mempengaruhi 
perilaku altruisme 

 : Faktor yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa internal locus of 

control dan self-compassion mempengaruhi tingkat altruisme pada relawan 

Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT). Apabila relawan Lembaga Sosial 

Aksi Cepat Tanggap (ACT) memiliki tingkat internal locus of control dan self-

compassion yang baik maka relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

akan memiliki tingakat altruisme yang baik juga. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian teoritik di atas, maka hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ada 2, yaitu hipotesis mayor dan hipotesis minor. 

1. Hipotesis Mayor 

Ha: Terdapat hubungan positif secara bersamaan antara internal 

locus of control dan self-compassion dengan perilaku altruisme pada 

relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) di Provinsi D.I. 

Yogyakarta. Semakin tinggi internal locus of control dan self-

compassion maka semakin tinggi pula perilaku altruismenya. 

2. Hipotesis Minor 

Ha1: Terdapat hubungan positif antara internal locus of control 

dengan perilaku altruisme pada relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) di Provinsi D.I. Yogyakarta. Semakin tinggi internal 

locus of control maka semakin tinggi pula perilaku altruismenya. 

Ha2: Terdapat hubungan positif antara self-compassion dengan 

perilaku altruisme pada relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap 
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(ACT) di Provinsi D.I. Yogyakarta. Semakin tinggi self-compassion 

maka semakin tinggi pula perilaku altruismenya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan teori, hipotesis penelitian, dan data-data penelitian sebelumnya, 

maka perlu merincikan fungsi variabel-variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Hal ini berguna untuk menentukan analisis yang akan dipakai. Adapun 

variabel yang akan digunakan adalah: 

1. Variabel tergantung : Perilaku Altruisme 

2. Variabel bebas 1 : Internal Locus of Control 

3. Variabel bebas 2 : Self-Compassion 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian ini dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahpahaman mengenai data yang akan dikumpulkan dalam menentukan alat 

pengumpulan data, maka definisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini 

adalah: 

1. Perilaku Altruisme 

Perilaku altruisme adalah perilaku menolong secara sukarela yang 

didorong oleh motif internal untuk kepentingan orang lain daripada 

kepentingan diri sendiri tanpa mengharapkan imbalan. 

Perilaku altruisme dalam penelitian ini diukur berdasarkan aspek-

aspek altruisme yang dikemukakan oleh Einsberg dan Mussen (dalam 
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Dayakisni & Hudaniah, 2003) yang meliputi, sharing (berbagi), cooperative 

(kerjasama), helping (menolong), honesty (kejujuran), generosity 

(kedermawanan). Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek pada skala 

altruisme maka tingkat atruisme subjek semakin tinggi pula, demikian juga 

sebaliknya jika skor yang diperoleh subjek rendah maka tingkat altruisme 

subjek rendah. 

2. Internal Locus of Control 

Internal locus of control adalah keyakinan individu bahwa sumber 

penentu dari peristiwa atau kejadian dalam hidupnya dipengaruhi oleh usaha 

dan tingkah lakunya sendiri dan percaya bahwa ia dapat merubah 

lingkungannya yang dirasakan tidak memuaskan. 

Internal locus of control dalam penelitian ini diukur berdasarkan 

aspek-aspek internal locus of control yang dikemukakan oleh Rotter (dalam 

Shane dan Snyder, 2007), yang meliputi, independensi (power full), believed 

of volition (will power), believed individual control (kontrol atas 

kepercayaan diri), dan believed of individual change (responsibility). 

Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek pada skala internal locus of 

control maka tingkat internal locus of control subjek semakin tinggi pula, 

demikian juga sebaliknya jika skor yang diperoleh subjek rendah maka 

tingkat internal locus of control subjek rendah. 

3. Self-Compassion 

Self-compassion adalah memberikan pemahaman dan kebaikan 

kepada diri sendiri ketika menghadapi penderitaan, mengalami kegagalan 
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ataupun membuat kesalahan dengan tidak menghakimi terhadap 

kekurangan, ketidaksempurnaan, kegagalan seseorang, dan mengakui bahwa 

pengalaman sendiri adala bagian dari pengalaman manusia yang umum. 

Se.f-compassion dalam penelitian ini diukur berdasarkan aspek-aspek 

self-compassion yang dikemukakan oleh Neff (2003a) yang meliputi, self 

kindness, common humanity, dan mindfulness. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh subjek pada skala self-compassion maka tingkat self-compassion 

subjek semakin tinggi pula, demikian juga sebaliknya jika skor yang 

diperoleh subjek rendah maka tingkat self-compassion subjek rendah. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012), populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa populasi sebagai 

kumpulan individu dengan kualitas dan ciri yang telah ditetapkan. Kualitas 

dan ciri dari individu itu sendiri ditentukan oleh variabelnya (Nazir, 1988). 

Berdasarkan pengertian di atas maka populasi dalam penelitian ini adalah 

relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) di Provinsi D.I. 

Yogyakarta. Populasi yang digunakan dalam penelitian kali ini berjumlah 

115.  
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari populasi, sehingga sampel penelitian 

harus memiliki ciri-ciri yang dimilik oleh populasi. Suatu sampel 

merupakan representasi yang baik bagi populasinya sangat tergantung pada 

sejauh mana karakteristik sampel itu sama dengan karakteristik populasinya. 

Analisis penelitian didasarkan pada data sampel sedangkan kesimpulannya 

nanti akan diterapkan pada populasi maka sangatlah penting untuk 

memperoleh sampel representatif bagi populasinya (Azwar, 2015). Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 89 sampel relawan ACT. 

Jumlah 89 sampel didapatkan dari rumus hitungan di bawah ini: 

 

 

 

Hal pertama yang perlu dilakukan sebelum menggunakan rumus 

tersebut adalah menentukan toleransi kesalahan. Jika menentukan toleransi 

kesalahan sebesar 5%, maka keakuratan sebuah penelitian sebesar 95% dan 

seterusnya. Semakin kecil toleransi kesalahan, maka semakin besar jumlah 

sampel yang digunakan. Pada penelitian kali ini menggunakan batas 

toleransi kesalahan sebesar 5% dari jumlah populasi relawan ACT sebanyak 

115. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keakuratan penelitian sebesar 

95% (Amirin, 2009). 

Dalam penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan teknik 

purpsive sampling. Menurut Sugiyono (2012) purposive sampling adalah 
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pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih secara sengaja 

menyesuaikan dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan karakteristik relawan lembaga sosial Aksi Cepat 

Tanggap (ACT), yaitu: laki-laki maupun perempuan dengan rentang usia 17 

sampai 32 tahun dan berdomisili di Yogyakarta. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan skala. Skala adalah suatu prosedur pengambilan data 

yang merupakan suatu alat ukur aspek efektif atau konsep psikologis 

menggambarkan kepribadian individu (Azwar, 2005). Berdasarkan tipe tingkah 

laku yang diatur, alat ukur tergolong typical performance test karena mengukur 

trait/kepribadian yang tidak mengandung jawaban benar dan salah (Friedenberg, 

2011). 

Skala dalam penelitian ini tidak menggunakan pilihan kadang-kadang atau 

ragu-ragu dan jenis jawaban tengah lainnya karena kategori jawaban tersebut 

mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum bisa memberikan jawaban, netral, 

atau ragu-ragu. Kategori yang memiliki arti ganda tersebut tidak diharapkan 

dalam instrumen (Hadi, 2004). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga skala yaitu skala altruisme 

skala internal locus of control, dan skala self-compassion. 
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1. Skala Perilaku Altruisme 

Skala perilaku altrusime yaitu berupa skala yang disusun oleh peneliti 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Einsberg dan Mussen 

(dalam Dayakisni & Hudaniah, 2003)  yaitu: sharing (berbagi), cooperative 

(kerjasama), helping (menolong), honesty (kejujuran), generosity 

(kedermawanan) dan donating (menyumbang). Skala ini terdiri dari 48 

aitem pernyataan, dengan aitem 24 bersifat favorable dan 24 aitem sisa 

bersifat unfavorable. Skala terdiri dari pernyataan dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Skala disajikan dalam bentuk pernyataan favorable 

(mendukung aspek yang diukur) dan unfavorable (tidak mendukung aspek 

yang diukur). 

Cara penilaian skala perilaku altruisme yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:. 

Tabel 1. Ketentuan nilai untuk aitem favorable dan unfavorable 
skala Perilaku Altruisme 

 
Aitem favorable Aitem unfavorable 

Pilihan jawaban Nilai Pilihan jawaban Nilai 
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1 
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4 
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Blueprint pada skala perilaku altruisme yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:. 

Tabel 2. Blueprint Skala Perilaku Altruisme 

No. Aspek Indikator 
Jumlah Aitem 

Presentase favor
able 

unfavo
rable 

1 Memberi 
(Sharing) 

Sukarela dalam 
memberikan bantuan 

2 2 8,33 % 

Memiliki kepekaan 
untuk merasakan 
penderitaan orang lain 

2 2 8,33 % 

2 Kerjasama 
(Cooperation) 

Mampu bekerja sama 
dalam kelompok dan 
orang lain 

2 2 8,33 % 

Mampu menyatukan 
tujuan dengan kelompok 

2 2 8,33 % 

3 Menolong 
(Helping) 

Mampu meringankan 
beban psikologis orang 
lain 

2 2 8,33 % 

Mengutamakan dalam 
memberikan pertolongan 

2 2 8,33 % 

4 Kejujuran 
(Honesty) 

Mampu berinteraksi 
dengan siapapun 

2 2 8,33 % 

Mengutamakan kejujuran 
dalam melakukan 
sesuatu 

2 2 8,33 % 

5 Kedermawanan 
(Genereocity) 

Mampu memberikan 
pertolongan sewaktu-
waktu 

2 2 8,33 % 

Berbagi kepada orang 
lain tanpa diminta 

2 2 8,33 % 

6 Menyumbang 
(Donating) 

Menyumbangkan barang 
atau uang kepada yang 
membutuhkan 

2 2 8,33 % 

Menyumbangkan sesuatu 
dengan sukarela 

2 2 8,33 % 

Jumlah 24 24 100 % 
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2. Skala Internal Locus of Control 

Skala internal locus of control yaitu berupa skala yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Rotter (dalam 

Shane dan Snyder, 2007), yaitu: independensi (power full), believed of 

volition (will power), believed individual control (kontrol atas kepercayaan 

diri), dan believed of individual change (responsibility). Skala ini terdiri dari 

48 aitem pernyataan, dengan aitem 24 bersifat favorable dan 24 aitem sisa 

bersifat unfavorable. Skala terdiri dari pernyataan dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Skala disajikan dalam bentuk pernyataan favorable 

(mendukung aspek yang diukur) dan unfavorable (tidak mendukung aspek 

yang diukur).  

Cara penilaian skala internal locus of control yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Ketentuan nilai untuk aitem favorable dan unfavorable 
Skala Internal Locus of Control 

 
Aitem favorable Aitem unfavorable 

Pilihan jawaban Nilai Pilihan jawaban Nilai 
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1 
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4 

 

 

 

 



59 
 

 

Blueprint pada skala internal locus of control yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:. 

Tabel 4. Blueprint Skala Internal Locus of Control 

No. Aspek Indikator 
Jumlah Aitem Presentas

e favor
able 

unfavo
rable 

1 Adidaya 
(Power Full) 

Mampu membuat 
keputusan sendiri 

3 3 12,5 % 

Mampu menyelesaikan 
tugasnya sendiri tanpa 
tergantung orang lain 

3 3 12,5 % 

2 Tekad Kuat 
(Will Power) 

Mampu menentukan 
motivasi yang tepat 
terhadap suatu kegiatan 

3 3 12,5 % 

Adanya semangat untuk 
mencapai target dalam 
sebuah kegiatan 

3 3 12,5 % 

3 

Kontrol Diri 
(Believed 
Individual 
Control) 

Mempunyai kepercayaan 
terhadap dirinya dalam 
melakukan sebuah tugas. 

3 3 12,5 % 

Mempunyai kepercayaan 
bahwa setiap 
tindakannya menentukan 
hidupnya 

3 3 12,5 % 

4 

Perubahan Diri 
(Believed 
Individual 
Changes) 

Mampu untuk 
bertanggung jawab jika 
melakukan sebuah 
kesalahan 

3 3 12,5 % 

Mampu untuk 
merencanakan rencana 
dan kegiatan di masa 
yang mendatang. 

3 3 12,5 % 

Jumlah 24 24 100 % 
 

3. Skala Self-Compassion 

Skala self-compassion yaitu berupa skala yang disusun oleh peneliti 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Neff (2003a), yaitu; self 

kindness (kebaikan diri), common humanity (kesetaraan kemanusiaan), dan 
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mindfulness (perhatian penuh). Skala ini terdiri dari 36 aitem pernyataan, 

dengan aitem 18 bersifat favorable dan 18 aitem sisa bersifat unfavorable. 

Skala terdiri dari pernyataan dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Skala disajikan dalam bentuk pernyataan favorable (mendukung aspek yang 

diukur) dan unfavorable (tidak mendukung aspek yang diukur). Modifikasi 

skala dilkukan disebabkan perbedaan subjek penelitian dengan mengganti 

kosa-kata yang sesuai untuk subjek dalam penelitian ini.  

Cara penilaian skala self-compassion yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Ketentuan nilai untuk aitem favorable dan unfavorable 
skala Self-Compassion 

 
Aitem favorable Aitem unfavorable 

Pilihan jawaban Nilai Pilihan jawaban Nilai 
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1 
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4 
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Blueprint pada skala self-compassion yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:. 

Tabel 6. Blueprint Skala Self-Compassion 

No. Aspek Indikator 
Jumlah Aitem 

Presentase favor
able 

unfav
orable 

1 Kebaikan Diri 
(Self Kindness) 

Mampu mengerti dan 
memahami kelemahan 
individu 

3 3 16,67 % 

Mampu menghadapi 
cobaan dan kenyataan 
yang dihadapi 

3 3 16,67 % 

2 

Kesetaraan 
Kemanusiaan 

(Common 
Humanity) 

Memahami bahwa 
kelemahan adalah 
kodrat manusia 

3 3 16,67 % 

Menyadari bahwa 
setiap manusia 
mempunyai masalah 
yang berbeda 

3 3 16,67 % 

3 
Perhatian 

Penuh 
(Mindfulness) 

Mampu mengendalikan 
emosi 

3 3 16,67 % 

Mampu melihat 
kebaikan dalam setiap 
masalah 

3 3 16,67 % 

Jumlah 18 18 100 % 
 

E. Validitas dan Reliabilitas 

Suatu penelitian dikatakan baik datau tidak ditentukan oleh tingkat validitas 

dan reliabilitasnya. Oleh karena itu alat ukur harus memenuhi syarat valid dan 

reliabel dikarenakan adanya perbedaan antara subjek, waktu, lokasi penelitian, 

dan kebudayaan. Adanya alat ukur yang valid dan reliabel maka kualitas data 

yang dikumpulkan akan terjamin, serta kesimpulan yang diambil dari penelitian 

tersebut mampu memberikan informasi yang akurat mengenai subjek atau 

individu yang dikenai tes tersebut (Azwar, 2008). 
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1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau 

memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2011). 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 

validitas kalimat aitem, yaitu validitas yang diestimasi dengan pengujian 

terhadap isi tes dan kalimat aitem menggunakan analisis rasional atau 

dengan profesional judgement. Validitas isi menunjukkan sejauh mana 

aitem-aitem dalam skala yang telah ditulis sesuai dengan batasan dominan 

ukur yang telah ditetapkan semula dan memeriksa apakah masing-masing 

aitem telah sesuai dengan indikator yang hendak diukur (Azwar, 2011). 

2. Seleksi Aitem 

Proses selanjutnya adalah proses analisis aitem untuk menyeleksi 

aitem-aitem mana yang dapat digunakan untuk menyusun alat ukur 

penelitian. Proses seleksi aitem dilakukan dengan menggunakan parameter 

daya beda. Parameter daya beda berupa koefisien korelasi aitem-total yang 

memperlihatkan kesesuaian fungsi aitem dengan fungsi skala delam 

memgungkap perbedaan individual (Azwar, 2012). Hal ini yang disebut 

oleh Suryabrata (2005) sebagai item validity (validitas pernyataan) yaitu 
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pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala memiliki kesamaan dalam 

mengukur sesuatu. 

Pengujian terhadap daya diskriminasi ini kemudian akan 

menghasilkan koefisien aitem-total (corrected item-total corelation dan 

dengan melihat besarnya koefisien korelasi aitem-total tersebut, dilakukan 

proses pemilihan aitem-aitem skala. Menurut Azwar (2015) sebagai 

pemilihan item berdasarkan korelasi aitem-total, biasanya digunakan batasa 

rix ≥ 0,30. Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya 

pembedanya dianggap memuaskan. Batasan ini membuat suatu konvensi. 

Apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mancukupi jumlah 

yang diinginkan, kita dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit 

bats kriteria 0,30 menjadi 0,25, sehingga jumlah aitem yang diinginkan 

dapat tercapai. Apabila hal ini tidak juga menolong, maka sangat mungkin 

kita harus merivisi seluruh aitem-aitem yang daya diskriminasinya rendah 

bahkan menulis aitem-aitem baru dan kemudian melakukan field-testing 

kembali dikarenakan menurunkan batas kriteria rix dibawah 0,20 sangat 

tidak disarankan. 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas menurut Azwar (2011) merupakan terjemahan dari kata 

reliability yang mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang 

mempunyai reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. 

Walaupun reliabilitas mempunyai berbagai macam nama lain seperti 

keterpercayaan, keteradalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan 
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sebagainya, namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Reliabilitas dalam aplikasinya dinyatakan oleh koefisien reliabilitas 

yang angkanya berada dalam rentang 0,00 sampai 1,00. Semakin tinggi 

koefisien reliabilitas yaitu mendekat 1,00 berarti semakin tinggi pula tingkat 

relabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah adalah jika 

mendekat angka 0,00 maka semakin rendah reliabilitasnya. Dalam 

pengukuran psikologi, koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1,00 

jarang ditemukan (Azwar, 2008). 

Pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan konsistensi internal dengan teknik komputasi Alpha Cronbach 

(α). Koefisen reliabilitas alat ukur telah dianggap memuaskan apabila 

koefisiannya mencapai minimal 0,90. Namun dalam kasus tertentu kadang-

kadang suatu koefisien yang tidak setinggi itu masih dapat dianggap cukup 

berarti (Azwar, 2011). Pengujian reliabilitas ini dibantu dengan 

menggunakan program SPSS 16 for windows. 

 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode statistik, karena metode 

ini merupakan metode ilmiah untuk mengumpulkan , menyusun, menyajikan, 

serta menganalisis data penelitian yan berwujud angka dan metode statistik dapat 

memberikan hasil yang objektif. Hal ini merupakan dasar yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk mencari kesimpulan yang benar (Hadi, 2004) 
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Seluruh komputasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 

komputer Statistical Packages for Service Solutions (SPSS) 16 for windows. 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dihitung untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Hasil yang 

menunjukkan nilai p > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal, sedangkan hasil p < 0,05 data dinyatakan tidak berdistribusi 

secara normal (Suseno, 2012) 

b. Uji Linearitas 

Uji liniearitas untuk mengetahui apakah data penelitian 

tersebut linier atau tidak, artinya data tersebut mengikuti garis linier 

korelasi atau tidak, apakah mengarah korelasi negatif atau positif. 

Jika hasil p > 0,05 maka dinyatakan linier tetapi jika p < 0,05 maka 

data tidak linier (Suseno, 2012) 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis 

regresi berganda untuk mengetahui prediksi tinggi rendahnya variabel 

tergantung yang bergejala interval atau rasio (Suseno, 2012). Semua 

pengolahan data yang menggunakan teknik analisis dalam penelitan ini 

menggunakan software komputer SPSS 16 for windows. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah 

Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT). Lembaga Sosial Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) yaitu sebuah lembaga yang bergerak dalam bidang sosial dan 

kemanusiaan berbasis kedermawan dan kerelawanan. Lembaga sosial Aksi Cepat 

Tanggap (ACT)  Provinsi D.I. Yogyakarta berlokasi di Nitikan Jaya Residence 

Kav. A1, Jl. Nitikan, Nitikan Baru, Sorosutan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta. 

Tanggal 21 April 2005, Aksi Cepat Tanggap (ACT) secara resmi diluncurkan 

secara hukum sebagai yayasan yang bergerak di bidang sosial dan kemanusiaan. 

Untuk memperluas karya, ACT mengembangkan aktivitasnya, mulai dari kegiatan 

tanggap darurat, kemudian mengembangkan kegiatannya ke program pemulihan 

pascabencana, pemberdayaan dan pengembangan masyarakat, serta program 

berbasis spiritual seperti Qurban, Zakat dan Wakaf. Pada tahun 2012 ACT 

mentransformasi dirinya menjadi sebuah lembaga kemanusiaan global, dengan 

jangkauan aktivitas yang lebih luas. 

Aksi Cepat Tanggap (ACT) D.I. Yogyakarta sudah ada sejak tahun 2006 

ketika terjadi bencana gempa bumi dan bersifat sementara dan mendadak. Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) dulu hanya membuka sebuah posko di lokasi bencana 

untuk membantu dan memberikan bantuan pada korban bencana alam. Lalu pada 

tahun 2014 Aksi Cepat Tanggap (ACT) resmi membuka kantor cabang di D.I.
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Yogyakarta di Jalan Timoho lalu satu tahun enam bulan kemudian pindah menjadi 

kantor tetap di Jalan Nitikan.  

Relawan ACT adalah orang yang melakukan kegiatan di lembaga sosial Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) D.I. Yogyakarta secara sukarela memberikan komitmen 

untuk bersedia menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai aturan yang 

diterapkan oleh lembaga sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) D.I. Yogyakarta. 

Dipilihnya relawan lembaga sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) D.I. 

Yogyakarta sebagai subjek penelitian dikarenakan sifat altruisme yang muncul 

pada diri relawan ACT diasumsikan lebih tinggi dibandingkan dengan relawan 

yang lain. Hal tersebut dikarenakan para relawan ACT harus siap bertugas setiap 

saat ketika ada bencana tanpa memandang waktu dan tempat. Selain itu, Lembaga 

Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) dipilh sebagai lokasi penelitian dikarenakan 

beberapa kategori subjek sesuai yang peneliti harapkan, berupa minimal berapa 

banyak mengikuti kegiatan kerelawanan dan secara sukarela menolong tanpa 

mendapatkan imbalan atau gaji secara materil. 

 

B. Persiapan Penelitian 

1. Proses Administrasi 

Proses administrasi melakukan penelitian atau pengambilan data yaitu 

dengan mengajukan permohonan izin melakukan penelitian beserta 

persyaratan yang ditentukan kepada pihak Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora. Pihak fakultas mengeluarkan surat permohonan izin penelitian 

dengan nomor: UIN.02/TU.SH/TL.00/789/2018 yang dikeluarkan pada 
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tanggal 12 Juli 2018, kemudian surat tersebut dilanjutkan kepada Badan 

Kesatuan Bangsa Dan Politik (Kesbangpol) sebagai perizinan penelitian 

dengan nomor surat 074/7632/Kesbangpol/2018 yang dikeluarkan pada 

tanggal 17 Juli 2018, dan selanjutnya surat tersebut peneliti sampaikan 

kepada pihak Lembaga Sosial ACT.  

2. Persiapan Uji Coba (Try Out) 

Persiapan uji coba dalam penelitian yaitu uji validitas. Uji validitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan pengujian validitas isi dan validitas 

tampang. Validitas isi merupakan pengujian kelayakan isi tes dimana skala 

pada penelitian ini disusun berdasarkan aspek perilaku altruisme, aspek 

internal locus of control, dan aspek self-compassion dengan menggunakan 

proffesional judgement dari dosen pembimbing. Selain dari dosen 

pembimbing, proses pembuatan isi skala juga dilakukan tahap pre-eliminary 

terhadap ketua relawan untuk masing-masing skala. Ketua relawan pada 

tahap pre-eliminary memberikan masukan jika menemukan kata yang 

ambigu dan kalimat yang kurang sesuai dalam isi skala tersebut. 

Validitas tampang dilakukan berdasarkan penilaian terhadap format 

penampilan skala dan kesesuaian konteks aitem dengan tujuan pengukuran. 

Penilaian tersebut diperoleh peneliti dari saran dosen pembimbing dan salah 

satu subjek relawan pada tahap pre-eliminary. Penilaian terhadap 

penampilan skala dilakukan untuk memberikan kesan yang menarik dan 

meyakinkan sehingga memancing individu untuk mengisi skala dengan 

sungguh-sungguh. 
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3. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) 

Try out atau uji coba skala ukur psikologi dilaksanakan pada tanggal 4 

Agustus 2018 dengan menyebar lima puluh tiga skala perilaku altruisme, 

internal locus of control, self-compassion kepada lima puluh tiga relawan. 

Uji coba aitem dilakukan pada kelompok subjek yang karakteristiknya 

setara dengan subjek yang hendak dikenai skala penelitian nantinya (Azwar, 

2015). Pelaksanaan try out pada penelitian ini dilakukan pada lima puluh 

tiga relawan di UKM KSR PMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

UKM KSR PMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan relawan 

yang menyediakan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk kepentingan orang 

lain tanpa harus dibayar. Relawan UKM KSR PMI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta juga bergerak dibidang sosial, bantuan kemanusiaan dan 

tanggap bencana alam. 

4. Hasil Uji Coba (Try Out) 

a. Seleksi Aitem 

Seleksi aitem dilakukan untuk memilih aitem yang sesuai dan 

menggugurkan aitem yang kurang sesuai dengan konstruk skala 

penelitian berdasarkan nilai koefisien korelasi aitem dengan batasan r ≥ 

0,30. Aitem akan dianggap lolos jika menunjukkan angka korelasi 

aitem sama dengan atau lebih dari 0,30 (Azwar, 2015). Dalam 

penelitian ini menggunakan nilai korelasi aitem sama dengan atau lebih 

dari 0,40 dengan alasan untuk meningkatkan efisiensi jumlah aitem 

serta meningkatkan kevaliditasan hasil penelitian. 
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b. Skala Perilaku Altruisme 

Berdasarkan hasil analisis, skala perilaku altruisme yang 

berjumlah 48 memperoleh hasil 38 aitem yang lolos dan 10 aitem yang 

gugur. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan pada tahap seleksi aitem 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Azwar (2015) yaitu bahwa aitem 

yang tidak mencapai koefisien ≥0,30 maka dianggap gugur. Sebaliknya, 

aitem yang lolos jika korelasi aitem ≥0,30. Setelah mengetahui jumlah 

aitem yang lolos dan gugur, maka tidak semua aitem bisa digunakan 

sehingga perlu dilakukan pemangkasan pada aitem-aitem yang gugur. 

Berikut peneliti sajikan tabel rincian aitem lolos perilaku altruisme pada 

halaman selanjutnya, yaitu: 
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Berikut peneliti sajikan tabel rincian aitem lolos pada skala 

perilaku altruisme pada tabel di bawah ini, yaitu: 

Tabel 7. Sebaran Aitem Lolos dan Aitem Gugur Skala Perilaku Altruisme 
 

No. Aspek Indikator 

Nomor Aitem Jumlah Aitem 
favorable unfavorable 

Lolos Gugur Lolos Gugur Lolos Gugur 

1 Memberi 
(Sharing) 

Sukarela dalam 
memberikan 
bantuan 

29 10 7, 27 - 3 1 

Memiliki 
kepekaan untuk 
merasakan 
penderitaan orang 
lain 

6 32 13, 
35 

- 3 1 

2 Kerjasama 
(Cooperation) 

Mampu bekerja 
sama dalam 
kelompok dan 
orang lain 

- 1, 25 15, 
39 

- 2 2 

Mampu 
menyatukan 
tujuan dengan 
kelompok 

- 9, 36 20, 
45 

- 2 2 

3 Menolong 
(Helping) 

Mampu 
meringankan 
beban psikologis 
orang lain 

26 2 12, 
34 

- 3 1 

Mengutamakan 
dalam 
memberikan 
pertolongan 

17, 41 - 3, 31 - 4 - 

4 Kejujuran 
(Honesty) 

Mampu 
berinteraksi 
dengan siapapun 

 33 22 8, 46 - 3 1 

Mengutamakan 
kejujuran dalam 
melakukan 
sesuatu 

28 4 16, 
43 

- 3 1 

5 Kedermawanan 
(Genereocity) 

Mampu 
memberikan 
pertolongan 
sewaktu-waktu 

48 5 23, 
42 

- 3 1 

Berbagi kepada 
orang lain tanpa 
diminta 

14, 30 - 11, 
47 

- 4 - 

6 Menyumbang 
(Donating) 

Menyumbangkan 
barang atau uang 
kepada yang 
membutuhkan 

18, 44 - 24, 
38 

- 4 - 

Menyumbangkan 
sesuatu dengan 
sukarela 

19, 37 - 21, 
40 

- 4 - 

Jumlah 38 10 
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Dalam penelitian ini menggunakan nilai korelasi aitem sama 

dengan atau lebih dari 0,40. Berikut peneliti sajikan tabel rincian aitem 

yang digunakan pada skala perilaku altruisme pada tabel di bawah ini, 

yaitu: 

Tabel 8. Sebaran Aitem yang digunakan pada Skala Perilaku Altruisme 

No. Aspek Indikator 
Aitem Aitem yang 

digunakan  Jumlah 
Aitem 

favorab
le 

unfavo
rable 

favorab
le 

unfavo
rable 

1 Memberi 
(Sharing) 

Sukarela dalam 
memberikan 
bantuan 

29 7, 27 29 7 

3 Memiliki kepekaan 
untuk merasakan 
penderitaan orang 
lain 

6 13, 35 - 35 

2 Kerjasama 
(Cooperation) 

Mampu bekerja 
sama dalam 
kelompok dan 
orang lain 

- 15, 39 - 15, 39 

4 

Mampu 
menyatukan tujuan 
dengan kelompok 

- 20, 45 - 20, 45 

3 Menolong 
(Helping) 

Mampu 
meringankan beban 
psikologis orang 
lain 

26 12, 34 26 - 

3 

Mengutamakan 
dalam memberikan 
pertolongan 

17, 41 3, 31 - 3, 31 

4 Kejujuran 
(Honesty) 

Mampu berinteraksi 
dengan siapapun 

 33 8, 46 - 8 

3 Mengutamakan 
kejujuran dalam 
melakukan sesuatu 

28 16, 43 - 16, 43 

5 Kedermawanan 
(Genereocity) 

Mampu 
memberikan 
pertolongan 
sewaktu-waktu 

48 23, 42 - 23 

4 

Berbagi kepada 
orang lain tanpa 
diminta 

14, 30 11, 47 30 11, 47 

6 Menyumbang 
(Donating) 

Menyumbangkan 
barang atau uang 
kepada yang 
membutuhkan 

18, 44 24, 38 - 38 

5 

Menyumbangkan 
sesuatu dengan 
sukarela 

19, 37 21, 40 19, 37 21, 40 

Jumlah 22 
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c. Skala Internal Locus Of Control 

Berdasarkan hasil analisis, skala internal locus of control yang 

berjumlah 48 memperoleh hasil 30 aitem yang lolos dan 18 aitem yang 

gugur. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan pada tahap seleksi aitem 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Azwar (2015) yaitu bahwa aitem 

yang tidak mencapai koefisien ≥0,30 maka dianggap gugur. Sebaliknya, 

aitem yang lolos jika korelasi aitem ≥0,30. Setelah mengetahui jumlah 

aitem yang lolos dan gugur, maka tidak semua aitem bisa digunakan 

sehingga perlu dilakukan pemangkasan pada aitem-aitem yang gugur.  
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Berikut peneliti sajikan tabel rincian aitem lolos pada skala 

internal locus of control  pada tabel di bawah ini, yaitu: 

Tabel 9. Sebaran Aitem Lolos dan Aitem Gugur Skala Internal Locus of 

Control 

No. Aspek Indikator 

Nomor Aitem Jumlah Aitem 
Favorable unfavorable 

Lolos Gugur Lolos Gugur Lolos Gugur 

1 Adidaya 
(Power Full) 

Mampu membuat 
keputusan sendiri 

17 5, 33 28 8, 45 2 4 

Mampu 
menyelesaikan 
tugasnya sendiri 
tanpa tergantung 
orang lain 

10, 
30 

48 24, 
38 

2 4 2 

2 Tekad Kuat 
(Will Power) 

Mampu 
menentukan 
motivasi yang tepat 
terhadap suatu 
kegiatan 

15, 
36 

21 19, 
41 

12 4 2 

Adanya semangat 
untuk mencapai 
target dalam sebuah 
kegiatan 

- 7, 25, 
43 

32 4, 47 1 5 

3 

Kontrol Diri 
(Believed 
Individual 
Control) 

Mempunyai 
kepercayaan 
terhadap dirinya 
dalam melakukan 
sebuah tugas. 

31, 
39 

11 16, 
23, 
46 

- 5 1 

Mempunyai 
kepercayaan bahwa 
setiap tindakannya 
menentukan 
hidupnya 

18, 
35 

1 9, 27, 
44 

- 5 1 

4 

Perubahan Diri 
(Believed 
Individual 
Changes) 

Mampu untuk 
bertanggung jawab 
jika melakukan 
sebuah kesalahan 

13, 
20, 
37 

- 3, 29 42 5 1 

Mampu untuk 
merencanakan 
rencana dan 
kegiatan di masa 
yang mendatang. 

6, 26, 
40 

- 34 14, 22 4 2 

Jumlah 30 18 
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Dalam penelitian ini menggunakan nilai korelasi aitem sama 

dengan atau lebih dari 0,40. Berikut peneliti sajikan tabel rincian aitem 

yang digunakan pada skala internal locus of control pada tabel di 

bawah ini, yaitu: 

Tabel 10. Sebaran Aitem yang digunakan pada Skala Internal Locus of Control 

No. Aspek Indikator 
Aitem Aitem yang 

digunakan  Jumlah 
Aitem 

favorab
le 

unfavo
rable 

favorab
le 

unfavo
rable 

1 Adidaya 
(Power Full) 

Mampu membuat 
keputusan sendiri 

17 28 - 28 

4 Mampu menyelesaikan 
tugasnya sendiri tanpa 
tergantung orang lain 

10, 30 24, 38 10 24, 38 

2 Tekad Kuat 
(Will Power) 

Mampu menentukan 
motivasi yang tepat 
terhadap suatu kegiatan 

15, 36 19, 41 36 19 

3 
Adanya semangat 
untuk mencapai target 
dalam sebuah kegiatan 

- 32 - 32 

3 

Kontrol Diri 
(Believed 
Individual 
Control) 

Mempunyai 
kepercayaan terhadap 
dirinya dalam 
melakukan sebuah 
tugas. 

31, 39 16, 23, 
46 

39 - 

5 

Mempunyai 
kepercayaan bahwa 
setiap tindakannya 
menentukan hidupnya 

18, 35 9, 27, 
44 

35 9, 27, 
44 

4 

Perubahan 
Diri 

(Believed 
Individual 
Changes) 

Mampu untuk 
bertanggung jawab jika 
melakukan sebuah 
kesalahan 

13, 20, 
37 

3, 29 13, 20 3, 29 

6 
Mampu untuk 
merencanakan rencana 
dan kegiatan di masa 
yang mendatang. 

6, 26, 
40 

34 6 34 

Jumlah 18 
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d. Skala Self-Compassion 

Berdasarkan hasil analisis, skala self-compassion yang berjumlah 

36 memperoleh hasil 28 aitem yang lolos dan 8 aitem yang gugur. Hasil 

tersebut diperoleh berdasarkan pada tahap seleksi aitem sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Azwar (2015) yaitu bahwa aitem yang tidak 

mencapai koefisien ≥0,30 maka dianggap gugur. Sebaliknya, aitem 

yang lolos jika korelasi aitem ≥0,30. Setelah mengetahui jumlah aitem 

yang lolos dan gugur, maka tidak semua aitem bisa digunakan sehingga 

perlu dilakukan pemangkasan pada aitem-aitem yang gugur. Berikut 

peneliti sajikan tabel rincian aitem lolos self-compassion, yaitu: 

Tabel 11. Sebaran Aitem Lolos dan Aitem Gugur Skala Self-Compassion 
 

No. Aspek Indikator 

Nomor Aitem Jumlah Aitem 
Favorable unfavorable 

Lolos Gugur Lolos Gugur Lolos Gugur 

1 
Kebaikan Diri 

(Self 
Kindness) 

Mampu mengerti 
dan memahami 
kelemahan 
individu 

1, 15, 
24 

- 8, 27 14 5 1 

Mampu 
menghadapi 
cobaan dan 
kenyataan yang 
dihadapi 

16, 30 6 32 12, 21 3 3 

2 

Kesetaraan 
Kemanusiaan 

(Common 
Humanity) 

Memahami bahwa 
kelemahan adalah 
kodrat manusia 

2, 19, 
26 

- 5, 23, 
34 

- 6 - 

Menyadari bahwa 
setiap manusia 
mempunyai 
masalah yang 
berbeda 

13, 29 7 9, 22, 
33 

- 5 1 

3 
Perhatian 

Penuh 
(Mindfulness) 

Mampu 
mengendalikan 
emosi 

10, 18 35 3, 20, 
31 

- 5 1 

Mampu melihat 
kebaikan dalam 
setiap masalah 

4, 25 17 11, 
28 

36 4 2 

Jumlah 28 8 
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Dalam penelitian ini menggunakan nilai korelasi aitem sama 

dengan atau lebih dari 0,40. Berikut peneliti sajikan tabel rincian aitem 

yang digunakan pada skala self-compassion pada tabel di bawah ini, 

yaitu: 

Tabel 12. Sebaran Aitem yang digunakan pada Skala Self-Compassion 
 

No. Aspek Indikator 
Aitem Aitem yang 

digunakan  Jumlah 
Aitem 

favorab
le 

unfavo
rable 

favorab
le 

unfavo
rable 

1 
Kebaikan Diri 

(Self 
Kindness) 

Mampu mengerti 
dan memahami 
kelemahan individu 

1, 15, 
24 

8, 27 1, 15, 
24 

8, 27 

8 
Mampu 
menghadapi cobaan 
dan kenyataan yang 
dihadapi 

16, 30 32 16, 30 32 

2 

Kesetaraan 
Kemanusiaan 

(Common 
Humanity) 

Memahami bahwa 
kelemahan adalah 
kodrat manusia 

2, 19, 
26 

5, 23, 
34 

2, 19, 
26 

23 

7 Menyadari bahwa 
setiap manusia 
mempunyai 
masalah yang 
berbeda 

13, 29 9, 22, 
33 

29 9, 33 

3 
Perhatian 

Penuh 
(Mindfulness) 

Mampu 
mengendalikan 
emosi 

10, 18 3, 20, 
31 

10, 18 3, 20 

8 
Mampu melihat 
kebaikan dalam 
setiap masalah 

4, 25 11, 28 4, 25 11, 28 

Jumlah 23 

 
e. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan koefisien 

reliabilitas. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka 0 sampai 

1,00. Semakin mendekati angka 1,00 maka pengukuran semakin 

reliabel (Azwar, 2015). Uji reliabilitas dilakukan setelah try out serta 
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setelah proses pemangkasan, yaitu pengujian terhadap aitem-aitem yang 

digunakan untuk penelitian. Hasil uji reliabilitas pada skala perilaku 

altruisme, internal locus of control, self-compassion adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 13. Reliabilitas Skala Perilaku Altruisme, Skala Internal Locus of 
Control, dan Skala Self-Compassion 

 

Skala 

Reliabilitas setelah try 
out 

Reliabilitas skala yang 
digunakan  

Jumlah 
aitem 

Koefisien 
alpha 

Jumlah 
aitem 

Koefisien 
alpha 

Perilaku Altruisme 48 0,902 22 0,902 

Internal Locus of 
Control 

48 0,863 18 0,869 

Self-Compassion 36 0,890 23 0,898 

 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2018 

hingga tanggal 31 Agustus 2018. Proses pemilihan subjek menggunakan teknik 

purposive sampling. Skala disebarkan disaat ada acara dan seminar kerelawanan 

yang berlangung di ACT. Penyebaran skala dilakukan sebanyak dua kali pada saat 

seminar kepelatihan kerelawanan. Proses pengambilan data penelitian dibantu 

oleh relawan yang sedang bertugas. Penelitian dilakukan dengan proses 

pengambilan data menggunakan tiga alat ukur (skala) yaitu skala perilaku 

altruisme, skala internal locus of control, dan skala self-compassion. Setiap skala 

dibagikan untuk diisi oleh subjek penelitian yang telah terpilih sebagai sampel 
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penelitian. Jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 89. Dari 

total 89 subjek, tidak ada skala yang rusak maupun cacat. 

 

D. Hasil dan Analisis Data 

1. Kategorisasi 

Tujuan dari kategorisasi adalah untuk menempatkan individu ke 

dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu 

kontinum pada masing-masing variabel (Azwar, 2015). Kontinum untuk 

kategorisasi individu pada variabel perilaku altruisme, internal locus of 

control, dan self-compassion adalah rendah, sedang, dan tinggi. Pembagian 

ketiga dasar jenjang kategori dilakukan sesuai dengan norma kelompok 

berdasarkan mean hipotetik maupun mean empirik, dimana pada penelitian 

ini pembagian kategorisasi berdasarkan nilai empirik.  

Dari data yang berhasil diolah dan dianalisis, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 14. Deskripsi Data Penelitian 
 

Variabel Jumlah 
Aitem 

Skor Hipotetik Nilai Empirik 
Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Perilaku 
Altruisme 22 22 88 55 11 62 88 75 4.33 

Internal Locus 
of Conrol 18 18 72 45 9 45 72 58.5 4.5 

Self-Compassion 23 23 92 57,5 11.5 59 90 74.5 15.5 
 
Keterangan 

Min : Jumlah aitem x skor minimal Mean :  (X max + X min) ÷ 2 

Max : Jumlah aitem x skor maksimal    SD    : (X max – X min) ÷ 6 
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Rumus untuk mengetahui kriteria masing-asing kategori adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 15. Rumus Perhitungan Persentase Kategori 
 

Kategorisasi Subjek Rumusan Norma 

Rendah X < (µ-1,0σ) 

Sedang (µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) 

Tinggi (µ+1,0σ) ≤ X 
Keterangan 

X : Skor Total 

µ : Mean skor Hipotetik 

σ : SD skor Hipotetik 

 
a. Kategorisasi Perilaku Altruisme 

Dari data yang berhasil diolah dan dianalisis, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 16. Kategorisasi Perilaku Altruisme 
 

Kategorisasi Skor Jumlah Persentase 

Rendah X < 44 0 0 % 

Sedang 44 ≤ X < 66 6 6,74 % 

Tinggi 66 ≤ X 83 93,26 % 
 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 0 dari 89 subjek atau setara 

dengan 0 % yang memiliki sifat perilaku altruisme dalam kategori 

rendah. Selanjutnya 6 dari 89 subjek atau setara dengan 6,74 % yang 

memiliki sifat perilaku altruisme dalam kategori sedang dan 83 dari 89 

subjek atau setara dengan 93,26 % yang memiliki sifat perilaku 

altruisme dalam kategori tinggi. 
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b. Kategorisasi Internal Locus of Control 

Dari data yang berhasil diolah dan dianalisis, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 17. Kategorisasi Internal Locus of Control 
 

Kategorisasi Skor Jumlah Persentase 

Rendah X < 36 0 0 % 

Sedang 36 ≤ X < 54 31 34,83% 

Tinggi 54 ≤ X 58 65,17% 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 0 dari 89 subjek atau setara 

dengan 0 % yang memiliki sifat internal locus of control dalam kategori 

rendah. Selanjutnya 31 dari 89 subjek atau setara dengan 34,83 % yang 

memiliki sifat internal locus of control dalam kategori sedang dan 58 

dari 89 subjek atau setara dengan 65,17 % yang memiliki sifat internal 

locus of control dalam kategori tinggi. 

c. Kategorisasi Self-Compassion 

Dari data yang berhasil diolah dan dianalisis, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 18. Kategorisasi Self-Compassion 
 

Kategorisasi Skor Jumlah Persentase 

Rendah X < 46 0 0 % 

Sedang 46 ≤ X < 69 18 20,22 % 

Tinggi 69 ≤ X 71 79,78% 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 0 dari 89 subjek atau setara 

dengan 0 % yang memiliki sifat self-compassion dalam kategori rendah. 
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Selanjutnya 18 dari 89 subjek atau setara dengan 20,22 % yang 

memiliki sifat self-compassion dalam kategori sedang dan 71 dari 89 

subjek atau setara dengan 79,78 % yang memiliki sifat self-compassion 

dalam kategori tinggi. 

2. Uji Normalitas (KS-Z) 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan 

dengan menggunakan teknik statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

dari program SPSS 16 for windows. Data akan dinyatakan berdistribusi 

secara normal jika menunjukkan hasi nilai p > 0,05. Sebaliknya, jika data 

menunjukkan hasil nilai p < 0,05 maka dinyatakan tidak berdistribusi secara 

normal.  

Hasil uji normalitas pada skala perilaku altruisme, skala internal locus 

of control, dan skala self-compassion dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

Variabel 
Indeks Kolmogorov -

Smirnov (K-SZ) 
p 

Kaidah 

Normalitas 
Keterangan 

Perilaku Altruisme 0,063 0,070 p > 0,05. Normal 

Internal Locus of 

Control 
0,034 0,066 p > 0,05. Normal 

Self-Compassion 0,086 0,122 p > 0,05. Normal 

 
3. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

tersebut linier atau tidak, artinya data tersebut mengikuti garis linier korelasi 
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atau tidak apakah mengarah korelasi/hubungan negatif atau positif. Data 

akan dinyatakan data liniear jika menunjukkan hasi nilai p < 0,05. 

Sebaliknya, jika data menunjukkan hasil nilai p > 0,05 maka dinyatakan 

tidak data liniear. Hasil uji liniearitas pada skala perilaku altruisme, skala 

internal locus of control, dan skala self-compassion dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 20. Hasil Uji Liniearitas  Data Penelitian 

Variabel 
Linearity 

Keterangan 
F Sig (p < 0.05) 

Perilaku Altruisme dengan Internal Locus 

of Control 
61.699 0,000 Linear 

Perilaku Altruisme dengan Self-

Compassion 
40.221 0,000 Linear 

 
4. Uji Hipotesis 

Apabila data yang sudah diolah telah melewati uji normalitas dan uji 

linearitas, maka bisa dilanjtkan untuk pengujian hipotesis. Uji hipotesis 

yang digunakan pada penelitian kali ini adalah analisa regresi ganda atau 

bisa disebut dengan anareg ganda. Anareg Ganda merupakan teknik statistik 

untuk melakukan prediksi atau ramalan tinggi rendahnya niat variabel 

tergantung yang bergejala interval atau rasio yang sudah diketahui (Suseno, 

2012). Anareg Ganda juga dapat digunakan untuk menganalisis regresi 

yang melibatkan variabel bebas atau prediktor yang lebih dari dua 

jumlahnya.  
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Hasil dari analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 21. Koefisien Regresi Internal Locus of Control dan Self-

Compassion secara bersamaan dengan Perilaku Altruisme (ANOVAb) 

Nilai F Sig (p < 0.05) 

34.073 0.000 

 
Nilai F menunjukkan besaran angka pengaruh variabel prediktor 

secara bersama-sama (stimulan) terhadap variabel kriterium. Pada penelitian 

kali ini, nilai F sebesar 34.073 dengan taraf signifikansi sebesar 0.000 (p < 

0.05). Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa kedua prediktor secara 

stimulan mempengaruhi variabel kriterium. Berikut hasil analisis regresi 

untuk melihat besaran sumbangan efektif prediktor terhadap kriterium: 

 Tabel 22. Sumbangan Efektif Internal Locus of Control dan Self-

Compassion secara bersamaan dengan Perilaku Altruisme  (Metode 

STEPWSIE) 

R R Square R Square Change Sig. F Change 

0.665 0.442 0.442 0.010 

Keterangan tabel: 

R : Koefisien Regresi 

R Square : Koefisien determinan (diubah dalam persen) 

R Square Change : Sumbangan efektif prediktor kriterium 

Sig F Change : Taraf signifikan (p) koefisien regresi (p < 0.05) 

Hasil dari anareg ganda yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

koefisien regresi (R) memiliki nilai 0.665 dan koefisien determinan R 

Square sebesar 0.442 atau jika diubah ke dalam persen menjadi 44,2%. 
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Selain itu, hasil dari anareg ganda menunjukkan signifikansi F sebesar 0.010 

yang memiliki arti bahwa data penelitian yang digunakan bersifat 

signifikan. Jika diuraikan lebih detail lagi, maka ditemukan kesimpulan 

bahwa data yang diolah menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara prediktor dengan kriterium, ditunjukkan dengan 44,2% sebagai nilai 

sumbangan efektif. Hasil anareg ganda yang menunjukkan koefisien regresi 

masing-masing prediktor dapat dilihat di tabel berikut: 

Tabel 23. Tabel Sumbangan Efektif skala Internal Locus of Control dan 

Self-Compassion terhadap Perilaku Altruisme  (Metode STEPWISE) 

Prediktor Koefisien Beta Sig. Keterangan 

Internal Locus of Control 0.445 0.000 Signifikan 

Self-Compassion 0.282 0.010 Diterima 

 
Keterangan tabel: 

Beta : Koefisien masing-masing prediktor 

Sig : Nilai probabilitas signikansi koefisien korelasi parsial (p <  

0.05 

Berdasarkan data yang sudah disajikan pada tabel, prediktor internal 

locus of control memiliki koefisien beta sebesar 0.445 dengan nilai 

signifikansi (sig) 0.000 (p < 0.05). Hal itu mengartikan bahwa prediktor 

internal locus of control memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku altruisme. Sedangkan prediktor self-compassion memiliki koefisien 

beta sebesar 0.282 dengan nilai signifikansi (sig) 0.000 (p < 0.05). Hal itu 
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mengartikan bahwa prediktor self-compassion memberikan pengaruh 

terhadap perilaku altruisme. 

 

E. Pembahasan 

Berdasarkan pemaparan data statistik data statistik di atas, maka hasil dalam 

penelitian ini adalah adanya hubungan positif yang signifikan antara internal 

locus of control dan self-compassion dengan perilaku altruisme. Hal ini 

dibuktikan oleh ANOVA dengan nilai F = 34.073 dan p = 0,000 (p < 0,05) artinya 

internal locus of control dan self-compassion secara bersamaan berpengaruh 

terhadap perilaku perilaku altruisme pada relawan lembaga sosial Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) D.I. Yogyakarta, sehingga Hipotesis Mayor diterima yaitu 

“Terdapat hubungan positif secara bersamaan antara internal locus of control dan 

self-compassion dengan perilaku altruisme pada relawan Lembaga Sosial Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) di Provinsi D.I. Yogyakarta”. Semakin tinggi internal 

locus of control dan self-compassion maka semakin tinggi pula perilaku 

altruismenya. 

Hasil kategorisasi internal locus of control menunjukkan jumlah responden 

sebanyak 58 orang (65,71%) memiliki tingkat internal locus of control yang tingg 

dan pada kategori sedang dan rendah masing-masing kategori sebanyak 31 orang 

(34,83%). Hal ini menunjukkan, relawan memiliki sifat internal locus of control 

dalam dirinya melakukan perilaku menolong. Selanjutnya pada kategorisasi self-

compassion menunjukkan jumlah responden sebanyak 71 orang (79,78%) 

memiliki tingkat self-compassion yang tinggi dan pada kategori sedang dan 
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rendah masing-masing kategori sebanyak 18 orang (20,22%). Hal ini 

menunjukkan, relawan memiliki sifat self-compassion dalam dirinya melakukan 

perilaku menolong 

Menjelaskan hal di atas, hasil analisis hubungan antara internal locus of 

control dengan perilaku altruisme menunjukkan Besarnya sumbangan efektif yang 

diberikan oleh internal locus of control memiliki koefisien beta sebesar 0.445 

dengan nilai signifikansi (sig) 0.000 (p < 0.05) sehingga hipotesis yang 

mengatakan terdapat hubungan positif antara internal locus of control dengan 

perilaku altruisme pada relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) di 

Provinsi D.I. Yogyakarta adalah diterima. Semakin tinggi internal locus of control 

maka semakin tinggi pula perilaku altruismenya. 

Hal tersebut sesuai dengan teori Baron dan Bryne (2005), salah satu faktor-

faktor disposisional yang menyusun kepribadian altruistik (altruistic personality) 

adalah internal locus of control. Mereka yang mempunyai perilaku altruistik 

adalah pribadi yang memiliki internal locus of control yang tinggi. Dirinya 

percaya bahwa dirinya dapat memilih untuk bertingkah laku dalam cara yang 

memaksimalkan hasil akhir yang baik dan meminimalkan yang buruk. 

Hal tersebut menjelaskan individu yang berorientasi internal lebih aktif dan 

selalu berusaha menguasai kehidupan yang dijalaninya sehingga seseorang 

dengan internal locus of control percaya bahwa ia dapat merubah lingkungannya 

yang dirasakan tidak memuaskan (Cooper dan Payne dalam Permatasari, 2011). 

Widya (2013) pernah melakukan penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan 

altruistik ditinjau dari locus of control internal dan eksternal. Dengan berperilaku 
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altruistik, seseorang yang memiliki internal locus of control akan memandang 

positif dirinya sendiri dan berusaha mengurangi perasaan negatif yang ada pada 

dirinya (Mahmudah, 2012). 

Selanjutnya, self-compession juga mempunyai hubungan dengan perilaku 

altruisme. Hasil statistik menunjukkan self-compassion memiliki koefisien beta 

sebesar 0.282 dengan nilai signifikansi (sig) 0.010 (p < 0.05), sehingga hipotesis 

minor yang mengatakan Terdapat hubungan positif antara self-compassion dengan 

perilaku altruisme pada relawan Lembaga Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) di 

Provinsi D.I. Yogyakarta adalah diterima. Semakin tinggi self-compassion maka 

semakin tinggi pula perilaku altruismenya. 

Neff (2003b), self-compassion berhubungan langsung kepada perasaan belas 

kasih dan kepedulian terhadap orang lain. Compassion merupakan bersikap 

terbuka dan bergerak oleh penderitaan orang lain, sehingga mempunyai keinginan 

untuk meringankan penderitaan mereka. Dalam penelitian Barnard dan Curry 

(2011a) juga menyatakan bahwa orang yang memiliki self-compassion yang 

tinggi mempunyai kemungkinan yang tinggi untuk tidak menolak permintaan 

seseorang. 

Selain itu, Dewi dan Hidayati (2015) menjelaskan terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara self-compassion dengan altruisme. Batson (2011) 

menjelaskan individu yang memiliki altruisme mempunyai tingkat sensitifitas 

yang tinggi, berkurang sifat keragu-raguan saat menolong individu yang 

membutuhkan, berkurang dalam bertindak agresif, lebih mudah untuk memaafkan 

individu lain, lebih bertindak kooperatif dalam menghadapi suatu konflik, lebih 
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banyak melakukan tindakan positif, memiliki kepedulian yang lebih sensitif dan 

responsif dalam berhubungan dengan individu lain, dan lebih bahagia dalam 

menjalani hidup. 

Dari penjelasan yang telah dijelaskan, hasil deskriptif menunjukkan bahwa 

perilaku altruisme pada penelitian ini tergolong tinggi dengan persentase 93,26%. 

Hal ini sesuai dengan data yang peneliti dapat sebelumnya bahwa relawan 

lembaga sosial memiliki sifat altruisme. Kesimpulan dari uraian sebelumnya 

adalah hipotesis minor tentang adanya hubungan positif antara internal locus of 

control dengan perilaku altrusime dan adanya hubungan positif antara self-

compassion dengan perilaku altrusime. Sebuah penelitian apabila hipotesis minor 

telah diterima, maka hipotesis mayor juga diterima yang menyebutkan adanya 

hubungan positif secara bersamaan antara internal locus of control dan self-

compassion dengan perilaku altruisme. 

Peneliti masih memahami bahwasanya ada kekurangan dalam penelitian ini. 

Evaluasi dalam penelitian ini antara lain: masih ada faktor eksternal yang 

mempengaruhi keakuratan penelitian ini seperti social desirebility dan faking 

good  pada subjek penelitian. Selanjutnya pada proses pengambilan data peneliti 

tidak melihat proses pengisian skala sehingga tidak mengetahui proses dan 

kendala yang dialami oleh subjek penelitian 
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Banyaknya pembahasan dalam bab IV ini, maka disajikan gambar berupa 

ringkasan dari pembahasan hasil penelitian yang telah disajikan, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kategorisasi Subjek pada Masing-Masing Variabel 

 

  

Kategorisasi Subjek 

Altruisme 

93,26 % Tinggi 

Internal Locus of Control 

65,71 % Tinggi 

Self-Compassion 

79,78 % Tinggi 

Responden 
Penelitian 
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Gambar 3. Sumbangan Efektif antara Internal Locus of Control dan Self-
Compassion dengan Perilaku Altruisme 

  

Variabel 

 Internal Locus 
of Control 

Variabel 

 Self-Compassion 

Sumbangan Efektif 
44,20% dengan Sig 

0,000 (p<0,05) 

Variabel 

 Perilaku 
Altruisme 

Terdapat hubungan positif secara 
bersamaan antara internal locus 
of control dan self-compassion 
dengan perilaku altruisme pada 
relawan Lembaga Sosial Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) di 
Provinsi D.I. Yogyakarta. 

Semakin tinggi internal locus of 
control dan self-compassion 
maka semakin tinggi pula 

perilaku altruismenya dengan 
perilaku altruisme sebesar 

44,20% 

Hipotesis Mayor Diterima 
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Keterangan: 

 :  Variabel Internal Locus of Control dan Self-Compassion memiliki 

hubungan yang positif yang signifikan dengan perilaku altruisme 

 

Gambar 4. Hubungan Masing-Masing Variabel Internal Locus of Control 
dan Self-Compassion terhadap Perilaku Altruisme 

 

Variabel 

 Internal Locus 
of Control 

Variabel 

 Self-Compassion 

Variabel 

 Perilaku 
Altruisme 

Terdapat hubungan positif 
antara internal locus of control 

dengan perilaku altruisme 
pada relawan Lembaga Sosial 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) di 

Provinsi D.I. Yogyakarta. 
Semakin tinggi internal locus 

of control maka semakin 
tinggi pula perilaku 

altruismenya dengan koefisien 
beta sebesar 0.445 dengan 

nilai signifikansi (sig) 0.000 (p 
< 0.05). 

Hipotesis Minor Diterima 

Terdapat hubungan positif 
antara self-compassion dengan 

perilaku altruisme pada 
relawan Lembaga Sosial Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) di 
Provinsi D.I. Yogyakarta. 

Semakin tinggi self-
compassion maka semakin 

tinggi pula perilaku 
altruismenya dengan koefisien 

beta sebesar 0.282 dengan 
nilai signifikansi (sig) 0.010 (p 

< 0.05). 

Hipotesis Minor Diterima 
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